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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar mandiri berupa 

modul praktikum Transformator menggunakan media berbasis ICT 

(Information and Communication Technology). Metode pengembangan yang 

digunakan mengacu pada model pengembangan ADDIE. (Analize, Design, 

Developt, Implementation Evaluasi). Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Research and Development Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta. Modul praktikum 

Transformator divalidasi oleh 3 ahli materi dan 3 ahli media pembelajaran, 

serta diuji coba oleh 30 orang mahasiswa Pendidikan Fisika. Persentase 

capaian hasil uji validasi oleh ahli materi fisika adalah sebesar 84.58%, oleh 

ahli media pembelajaran adalah 89.12% dan hasil uji coba terhadap 

mahasiswa adalah sebesar 86.55%. Dari segi karakteristik modul didapatkan 

hasil penilaian dari para ahli untuk self instructional 85.67%, self containing 

84.45%, stand alone 87.50%, adaptif 84.03%, dan user friendly 90.63% 

dengan rata-rata seluruh karakteristik modul sebesar 86.45%.Dengan 

menggunakan teknik analisis Skala Likert, semua pencapaian menunjukkan 

predikat baik dan telah memenuhi kriteria modul yang dikeluarkan oleh 

KEMENDIKNAS dilihat dari segi self instructional , self containing, stand 

alone, adaptif, dan user friendly. Dari penelitian pengembangan ini 

disimpulkan bahwa modul praktikum fisika menggunakan media berbasis ICT 

pada pokok bahasan Transformator memenuhi persyaratan dan layak 

sebagai bahan belajar mandiri bagi Mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas 

Negeri Jakarta. 
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Abstract 

This research aims to develope teaching materials in the form of an 

independent lab module transformer using ICT (Information and 

Communication Technology) based media. The development method refers 

to the ADDIE development model. (Analyze, Design, developt, 

Implementation Evaluation). The study was conducted in the Laboratory 

Research and Development Department of Physics, Mathematic and Science 

Faculty, State University of Jakarta. Transformer lab module validated by 

three matter experts and three instructional media experts, and tested by 30 

students of Physical Education. Percentage performance test results 

validation by subject matter experts physicist amounted to 84.58%, by expert 

instructional media is 89.12% and the test results of students amounted to 

86.55%. In terms of the characteristics of the modules obtained results are 

85.67% self instructional, 84.45% self containing, 87.50% stand alone, 

adaptive 84.03%, and 90.63% user friendly with all the characteristics 

average is 86.45%. Using Likert scale analytical techniques, all achievement 

represents a good rating and suits to the criteria Ministry of National 

Education module in terms of self-instructional, self-containing, stand alone, 

adaptive and user friendly. The development of the research concluded that 

the physics lab module using ICT-based media on the subject of transformers 

to meet the requirements and qualify as independent learning materials for 

students of Physical Education, State University of Jakarta. 

 

Keywords: Development, Experiment Module, Transformer, ICT 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Berdasarkan National Training Laboratories (Their dan Davis, 2002: 13), 

hanya 5% hingga 10% materi pelajaran yang dapat diingat oleh pelajar dengan 

membaca buku bacaan. Namun, mereka dapat mengingat 80% materi pelajaran 

jika mengalami/ mengerjakan lagsung. Data ini diperkuat dengan hasil penelitian 

Suseno (2012: 138), bahwa kegiatan praktikum dalam perkuliahan selain dapat 

meningkatkan kemampuan sikap dan psikomotor, juga dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif. Karena, pembelajaran dengan kegiatan praktikum akan 

melatih kemampuan mahasiswa dalam berpikir ilmiah dan memiliki keterampilan-

keterampilan seperti: membuat pengamatan secara kuantitatif, menginterpretasi 

data, merumuskan hipotesis, merancang dan melakukan eksperimen, serta 

penarikan kesimpulan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai melalui kegiatan praktikum dapat dilakukan 

apabila alat-alat praktikum dan media pembelajarannya digunakan secara tepat 

(Rahayu, dkk). Kaitannya dengan penelitian ini adalah bahwa kegiatan praktikum 

dapat berjalan baik apabila dilengkapi dengan panduan praktikum, dalam hal ini 

adalah modul praktikum. Melalui modul ini, mahasiswa dapat belajar secara 

mandiri, baik didampingi oleh dosen maupun tidak. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membangun karakter bangsa. 

Pendidikan yang mampu memfasilitasi perkembangan bangsa adalah pendidikan 

yang merata, bermutu, dan relavan dengan kebutuhan masyarakat. Berdasarkan 

tujuan tersebut, Indonesia sebagai negara berkembang selalu berupaya untuk 

memajukan mutu pendidikannya dengan berbagai inovasi yang terus dilakukan 

oleh pemerintah. Diantaranya melalui peningkatan kompetensi guru 

(Kadarusman, 2013: 1). Kaitannya dengan penelitian ini adalah peningkatan 

kompetensi guru dapat dilakukan melalui inovasi dalam pembelajaran 

mahasiswa pendidikan atau calon guru. Praktikum berbasis ICT merupakan 

bagian dari inovasi pembelajaran tersebut. Pengembangan modul praktikum 

yang berbasis ICT ini akan memperlancar kegiatan praktikum mahasiswa 

pendidikan. 
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Prajapati (2012) menyatakan bahwa pemanfaatan ICT dalam pendidikan 

tentu saja membutuhkan banyak persiapan, salah satunya adalah kompetensi 

guru. Hasil penelitian Prajapati tersebut konsisten dengan penemuan Kimbell 

Lopez, LaBorde, dan LeBoeuf-Davis (2006), mereka mencatat bahwa skor 

kompetensi teknologi para calon guru naik karena menggunakan teknologi 

sebagai sumber dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Kaitannya dengan 

penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian mereka sangat mendukung 

pengembangan modul praktikum ini, dimana keberadaan modul tersebut akan 

memperlancar dan mempermudah praktikan (calon guru) dalam melaksanakan 

praktikum yang berbasis ICT. 

Australia telah merancang pembelajaran berbasis ICT untuk memperbaiki 

pembelajaran di negara tersebut. Hasilnya adalah pembelajaran berbasis ICT 

dapat memperbaiki proses pembelajaran menjadi lebih baik (Lockyer & 

Patterson, 2007). Kaitannya dengan penelitian ini, berkaca dari apa yang telah 

dilakukan Australia, ketika guru ataupun calon guru dipersiapkan dengan 

praktikum yang berbasis ICT, hasil pembelajaran atau perkuliahan bagi guru 

ataupun calon guru akan membuat hasil pembelajaran mereka lebih baik, 

sehingga akan meningkatkan kompetensi ICT mereka. 

Laboratorium R&D (Research and Development) jurusan Fisika Universitas 

Negeri Jakarta telah dilengkapi dengan perangkat praktikum yang berbasis ICT, 

yaitu perangkat praktikum Jeulin. Perangkat praktikum ini diperuntukkan bagi 

mahasiswa Pendidikan Fisika. Namun pemanfaatan alat-alat praktikum ini masih 

belum optimal dan jarang digunakan. Sayang sekali jika tidak dimanfaatkan 

sebaik mungkin. Selain itu, praktikum Fisika Dasar mahasiswa Fisika UNJ masih 

menggunakan alat-alat praktikum konvensional, sedangkan perkembangan 

zaman telah berada di era ICT dan jurusan Fisika telah memiliki alat-alat 

praktikum yang berbasis ICT tersebut. 

Berdasarkan pengamataan dan hasil diskusi dengan laboran Laboratorium 

R&D, penggunaan alat ini terkendala pada petunjuk penggunaan alat. Modul 

yang sudah ada berbahasa Inggris dan petunjuk penggunaan di dalam modul 

tersebut kurang jelas dan cara kerja yang sulit dipahami. Simbol-simbol di dalam 

modul tersebut tidak sesuai dengan simbol yang muncul pada tampilan software 

di komputer. Sehingga tidak semua orang bisa menggunakannya. Penggunaan 
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alat-alat praktikum ini membutuhkan mentor khusus yang sudah menguasai alat 

dan cara penggunaannya. 

Menurut Triyono, dkk (2009: 1), pemanfaatan kondisi lingkungan belajar 

dimana lembaga pendidikan berada merupakan salah satu strategi yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan bahan ajar. Kaitannya dengan penelitian ini 

adalah dengan tersedianya alat-alat praktikum Jeulin, namun petunjuk 

penggunaannya masih belum memadai, maka dibutuhkan pengembangan modul 

praktikum tersebut agar pemanfaatan alat-alat praktikum ini dapat dioptimalkan. 

Analisis kebutuhan yang dilakukan terhadap 50 responden yang terdiri dari 

mahasiswa Pendidikan Fisika UNJ menyatakan bahwa 88% belum mengetahui 

dan belum pernah menggunakan alat praktikum yang berbasis ICT. Sebanyak 

82% menyatakan persetujuan bahwa calon guru perlu dibekali dengan skill 

praktikum berbasis ICT. Sebanyak 94% mengakui bahwa mereka belum 

mengetahui bahwa Laboratorium Research and Development Jurusan Fisika 

UNJ telah memiliki set praktikum yang berbasis ICT. Sebanyak 88% menyatakan 

bahwa mereka kesulitan dalam menggunakan modul yang sudah ada. 

Selanjutnya, 94% juga menyatakan perlunya pengembangan modul untuk 

menunjang kelengakapan laboratorium dan untuk kelancaran praktikum 

menggunakan perangkat praktikum yang berbasis ICT. 

Berdasarkan fakta diatas, dapat disimpulkan bahwa calon guru perlu dibekali 

dengan pembelajaran yang berbasis ICT untuk menghadapi tantangan mengajar 

kedepannya. Berhubung Laboratorium Research and Develpment UNJ telah 

memiliki perangkat praktikum yang berbasis ICT dan penggunaan alat-alat 

praktikum ini masih belum optimal karena terkendala dengan petunjuk 

penggunaannya, perlu dilakukan pengembangan modul untuk menunjang 

kelancaran perkulihan/praktikum. 

 

B. FOKUS PENELITIAN 

Fokus penelitian ini adalah pengembangan dan pembuatan modul praktikum 

Transformator menggunakan media berbasis ICT. Seri praktikum yang dibahas 

dalam modul ini adalah listrik dan magnet. Sedangkan materinya adalah 

transformator. Pada metode penelitian, tepatnya pada tahap implementasi, 

penelitian hanya sampai pada uji coba skala kecil, uji coba skala besar, uji coba 
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ahli media dan uji coba ahli materi. Sedangkan tahap penerapan untuk 

mengetahui pengaruh hasil penelitian terhadap kualitas pembelajan yang 

meliputi keefektifan, kemenarikan dan efisiensi pembelajaran tidak dilakukan. 

Jadi, tahap implementasi hanya dilakukan untuk mengetahui layak atau tidaknya 

produk penelitian. 

C. RUMUSAN MASALAH 

Bedasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah dipaparkan 

diatas, dapat disimpulkan rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah 

modul praktikum Transformator menggunakan media berbasis ICT layak dipakai 

dalam praktikum?” 

 

D. KEGUNAAN HASIL PENELITIAN 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain: 

 Mahasiswa 

1. Mendorong mahasiswa untuk berperan aktif dalam proses perkuliahan. 

2. Dapat membantu mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 

menggunakan perangkat praktikum Jeulin. 

3. Meningkatkan minat belajar mahasiswa. 

 Dosen 

1. Menggantikan peran dosen dalam membimbing mahasiswa selama 

praktikum berlangsung. 

2. Membantu dosen dalam pemilihan model pembelajaran yang sesuai 

sehingga dapat meningkatkan kualitas perkuliahan yang lelbih menarik 

minat mahasiswa. 

 Peneliti 

1. Menambah pengalaman dibidang penelitian khususnya memanfaatkan 

bahan ajar berupa modul. 

2. Persyaratan menyelesaikan studi pada jurusan fisika dengan program 

studi pendidikan fisika 

 Laboratorium  

- Melengkapi koleksi laboratorium. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. KAJIAN PUSTAKA 

1. Pengembangan  

Pengembangan berasal dari kata “kembang” mendapat imbuhan “pe” dan 

akhiran “an”, maksudnya yaitu suatu proses perubahan secara bertahap ke 

arah tingkat yang berkecenderungan lebih tinggi dan meluas serta mendalam 

yang secara menyeluruh dapat tercipta suatu kesempurnaan atau 

kematangan. Pengembangan adalah suatu proses atau langkah – langkah 

untuk mengembangkan suatu produk baru atau penyempurnaan produk yang 

telah ada yang dapat dipertanggung jawabkan (Emzir, 2013: 263). 

Pengembangan dalam pengertian yang umum, berarti pertumbuhan, 

perubahan secara perlahan, dan perubahan secara bertahap. 

Pengembangan memiliki arti yang lebih luas jika istilah ini digunakan dalam 

konteks menghasilkan produk pembelajaran.  Sedangkan pengembangan 

pendidikan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk pendidikan. Pengembangan dapat berupa proses, 

produk, dan rancangan (Setyosari, 2013: 223). 

Jadi pengembangan adalah suatu proses untuk menghasilkan suatu 

produk baru yang lebih sempurna. 

Salah satu strategi pengembangan yang terkenal adalah model ADDIE 

(Anaysis, Design, Developtment, Implementation, and Evaluation) yang 

dikembangkan oleh Dick & Carey (Tegeh, 2014: 42-44). 

a. Tahap analysis (anlisis), tahap ini meliputi kegiatan sebagai berikut: (a) 

melakukan analisis kompetensi yang dituntut kepada peserta didik; (b) 

melakukan analisis karakteristik peserta didik tentang kapasitas 

 

Gambar 2.1 Diagram Strategi Pengembangan ADDIE 
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belajarnya, pengetahuan, keterampilan, sikap yang dimiliki peserta didik 

serta aspek lain yang terkait; (c) melakukan analisis materi sesuai dengan 

tuntutan kompetensi.  

b. Tahap design (desain); tahap ini mengacu pada empat unsur penting, 

yaitu peserta didik, tujuan, metode, dan evaluasi. Berdasarkan acuan 

tersebut, perancangan difokuskan pada tiga kegiatan, yaitu pemilihan 

materi sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tuntutan kompetensi, 

trategi pembelajaran yang diterapkan dan bentuk serta metode assesmen 

dan evaluasi yang digunakan.  

c. Tahap development (pengembangan); tahap ini adalah kegiatan 

menerjemahkan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik, sehingga 

kegiatan ini menghasilkan prototype produk pengembangan. Tahap 

pengembangannya antara lain: pencarian dan pengumpulan segala 

sumber atau referensi yang dibutuhkan untuk mengembangkan materi, 

pembuatan bagan dan table-tabel pendukung, pembuatan gambar-

gambar ilustrasi, pengetikan, pengaturan layout, penyusunan instrument 

evaluasi, dll. 

d. Tahap implementation (implementasi). Pada tahap ini hasil 

pengembangan diterapkan dalam pembelajaran untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran yang meliputi keefektifan, 

kemenarikan dan efisiensi pembelajaran. Prototype produk perlu 

diujicobakan secra riil di lapangan untuk memperoleh gambaran tentang 

tingkat keefektifan, kemenarikan dan efisiensi pembelajaran. Keefektifan 

berkenaan dengan sejauh mana produk pengembangan dapat mencapai 

tujuan atau kompetensi yang diharapkan. Kemenarikan berkenaan 

dengan sejauh mamna produk pengembangan dapat menciptakan 

suasana yang menyenangkan, menantang dan memotivasi belajar 

peserta didik. Efisiensi berkaitan dengan penggunaan segala sumber 

seperti dana, waktu, dan tenaga untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

e. Tahap evaluation (evaluasi); yaitu tahap meninjau dan menilai apakah 

bahan ajar yang diimplementasikan berjalan sesuai harapan awal atau 

tidak dan layak digunakan atau tidak. Evaluasi sebenarnya bisa dilakukan 

setelah empat tahap masing-masing di atas. Evaluasi yang demikian 

disebut evaluasi formatif yang mencakup observasi, interview, dan 
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angket. Evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan data pada 

setiap tahapan yang digunakan untuk penyempurnaan dan evaluasi 

sumatif dilakukan pada akhir program untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap hasil belajar peserta didik dan kualitas pembelajaran secara 

luas.  

Kawasan pengembangan mencakup banyak variasi teknologi yang 

digunakan dalam pembelajaran (Darmawan, 2012: 12). Produk yang 

dihasilkan dapat berupa buku teks, film pendidikan, dan sebagainya. Namun 

tidak hanya terdiri dari perangkat keras pembelajaran, melainkan mencakup 

perangkat lunaknya, bahan-bahan visual dan audio, serta program atau paket 

yang merupakan paduan berbagai bagian. Suatu produk dikatakan valid 

apabila orang mengatakan dan menganggap bahwa produk tersebut dapat 

digunakan. 

Pengembangan modul yang akan dilakukan mengacu pada strategi 

pengembangan ADDIE. 

 

2. Modul Praktikum 

2.1 Modul  

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta 

didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, 

sehingga modul berisi paling tidak tentang (Depdiknas, 2008 : 13): 

 Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru) 

 Kompetensi yang akan dicapai 

 Konten atau isi materi 

 Informasi pendukung 

 Latihan-latihan 

 Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK) 

 Evaluasi 

 Balikan terhadap hasil evaluasi 

Sebuah modul akan bermakna kalau peserta didik dapat dengan 

mudah menggunakannya. Pembelajaran dengan modul memungkinkan 

seorang peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan 

lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih KD dibanding dengan peserta 

didik lainnya. Dengan demikian, maka modul harus menggambarkan KD 
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yang akan dicapai oleh peserta didik, disaikan dengan menggunakan 

bahasa yang baik, menarik, dilengkapi dengan ilustrasi. 

Vebrianto (1985 : 20, dalam Prastowo, 2011 : 105) menyatakan 

bahwa, “suatu modul pembelajaran adalah suatu paket pengajaran yang 

memuat satu unit konsep dari pada bahan pelajaran. Pengajaran modul 

merupakan suatu usaha penyelenggaraan pengajaran induvidual yang 

memungkinkan peserta didik menguasai satu unit bahan pelajaran 

sebelum dia beralih kepada unit berikutnya”. 

Menurut Kurniawati, ciri-ciri pokok modul antara lain: 

 Menggunakan uraian kalimat yang jelas 

 Dapat dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan kecepatan masing-

masing 

 Dapat dipelajari oleh peserta didik sesuai waktu dan tempat yang 

dipilihnya 

 Membuat peserta didik aktif 

Jadi pengembangan modul adalah suatu kegiatan mengembangkan, 

memodifikasi modul / bahan belajar mandiri untuk melengkapi 

keterbatasan modul yang sudah ada. Secara umum,  tujuan kegiatan 

mengembangkan dan memodifikasi modul adalah memandu pebelajar 

dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih mandiri dan praktis. 

Berdasarkan Kemdiknas (2008, dalam Asyhar, 2011: 155-156), 

modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi peserta 

didik dan efektif dalam mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai 

dengan tingkat kompleksitasnya. Untuk menghasilkan modul yang baik, 

maka penyusunannya harus sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

sebagai berikut: 

1. Self Instructional (Pembelajaran Mandiri) ; yaitu mampu 

membelajarkan peserta didik secara mandiri. Melalui modul tersebut, 

seseorang atau peserta belajar mampu membelajarkan diri sendiri, 

tanpa tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self 

instructional, maka dalam modul harus: 

a. berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas, 
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b. berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit 

kecil/spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas, 

c. menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran, 

d. menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 

memungkinkan pengguna memberikan respon dan mengukur 

tingkat penguasaannya, 

e. kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan 

suasana atau konteks tugas dan lingkungan penggunaannya, 

f. menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif, 

g. terdapat rangkuman materi pembelajaran, 

h. terdapat instrumen penilaian/assessment, yang memungkinkan 

pengguna modul melakukan self assessment (penilaian sendiri), 

i. terdapat instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur atau 

mengevaluasi tingkat penguasaan materi, dan 

j. terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya 

mengetahui tingkat penguasaan materi; dan tersedia informasi 

tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung materi 

pembelajaran dimaksud. 

2. Self Contained (mandiri); yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu 

unit kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di 

dalam satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah 

memberikan kesempatan pebelajar mempelajari materi pembelajaran 

yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang 

utuh. Jika harus dilakukan dengan pembagian atau pemisahan 

materi dari satu unit kompetensi harus dilakukan dengan hati-hati 

dan memperhatikan keluasan kompetensi yang harus dikuasai. 

3. Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak 

tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-

sama dengan media pembelajaran lain. Dengan menggunakan 

modul, pebelajar tidak tergantung dan harus menggunakan media 

yang lain untuk mempelajari dan/atau mengerjakan tugas pada 

modul tersebut. Jika masih menggunakan dan bergantung pada 
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media lain selain modul yang digunakan, maka media tersebut tidak 

dikategorikan sebagai media yang berdiri sendiri. 

4. Adaptif ; modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika 

modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta fleksibel digunakan. Dengan memperhatikan 

kecepatan perkembangan ilmu dan teknologi, pengembangan modul 

multimedia hendaknya tetap “up to date”. Modul yang adaptif adalah 

jika isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai kurun waktu 

tertentu. 

5. User Friendly (mudah digunakan); modul hendaknya bersahabat 

dengan pengguna. Setiap instruksi dan paparan informasi yang 

tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, 

termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai 

dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah 

dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan 

merupakan salah satu bentuk user friendly. Begitu pula penampilan 

gambar dan format penyajiannya disesuaikan dengan selera peserta 

didik. 

 

2.2 Praktikum 

Praktikum berasal dari kata praktik yang artinya pelaksanaan secara 

nyata apa yang disebut dalam teori. Menurut Kamus Besar bahasa 

Indonesia (2005:30) praktikum adalah proses pembelajaran yang 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah. Praktikum memberikan kesempatan bagi siswa 

unutk menemukan teori dan membuktikannya. 

Sedangkan menurut Marhijanto (2000:20), praktikum adalah bagian 

pengajaran yang bertujuan agar siswa mendapatkan kesempatan untuk 

menguji apa yang diperoleh teori dan melaksanakannya. 

Jadi, modul praktikum adalah suatu buku yang dapat memandu 

siswa melakukan kegiatan praktikum atau melaksanakan pembelajaran 
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secara langsung untuk memahami alam sekitar secara mandiri tanpa atau 

dengan bimbingan guru. 

Pengembangan modul praktikum adalah suatu kegiatan 

mengembangkan, memodifikasi modul praktikum untuk melengkapi 

keterbatasan modul praktikum yang sudah ada. 

 

2.3 Transformator 

a. Kompetensi Dasar 

 Mahasiswa mampu mengidentifikasi karakteristik transformator.                                                                                            

b. Pengertian  

Transformator merupakan alat yang digunakan untuk menaikkan 

atau menurunkan tegangan AC. Piranti ini memindahkan energi listrik 

dari suatu rangkaian arus listrik bolak-balik ke rangkaian lain diikuti 

dengan perubahan tegangan, arus, fase, atau impedansi. 

Transformator terdiri atas dua kumparan kawat yang membungkus 

inti besi, yaitu kumparan primer dan sekunder. Transformator 

dirancang sedemikian rupa sehingga hampir seluruh fluks magnet 

yang dihasilkan arus pada kumparan primer dapat masuk ke 

kumparan sekunder (Serwey & Jewett, 2014: 1015-1016). 

Ada dua macam transformator, yaitu transformator stepup dan 

transformator step-down. Transformator step-up digunakan untuk 

memperbesar tegangan arus bolak-balik. Pada transformator ini 

jumlah lilitan sekunder (Ns) lebih banyak daripada jumlah lilitan 

primer (Np). Transformator step-down digunakan untuk menurunkan 

tegangan listrik arus bolak-balik, dengan jumlah lilitan primer (Np) 

lebih banyak daripada jumlah lilitan sekunder (Ns). 

Apabila tegangan bolak-balik diberikan pada kumparan primer, 

perubahan medan magnetik yang dihasilkan akan menginduksi 

tegangan bolak-balik berfrekuensi sama pada kumparan sekunder. 

Tetapi, tegangan yang timbul berbeda, sesuai dengan jumlah lilitan 

pada tiap kumparan. Berdasarkan Hukum Faraday, bahwa tegangan 

atau ggl terinduksi pada kumparan sekunder adalah: 

……………………….….. (1) 
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Dengan NS menyatakan banyaknya lilitan pada kumparan 

sekunder, sedangkan adalah laju perubahan fluks 

magnetik. Tegangan masukan pada kumparan primer juga 

memenuhi hubungan persamaan dengan laju perubahan fluks 

magnetik, yaitu: 

………………………..….. (2) 

Dengan menganggap tidak ada kerugian daya di dalam inti, 

maka dari kedua persamaan tersebut akan diperoleh: 

……………………………….. (3) 

Persamaan diatas adalah persamaan umum transformator, yang 

menunjukkan bahwa tegangan sekunder berhubungan dengan 

tegangan primer. 

Hukum Kekekalan Energi menyatakan bahwa daya keluaran 

tidak bisa lebih besar dari daya masukan. Daya masukan pada 

dasarnya sama dengan daya keluaran. Daya P = V. I , sehingga 

diperoleh: 

………………………………….(4) 

Atau 

…………………………………. (5) 

Jadi, pada transformator berlaku hubungan: 

………………………..….. (6) 

c. Hukum-Hukum yang Mendasari Transformator (Kadir, 1989:2-4) 

1. Hukum Induksi Faraday 

Menurut hukum ini, integral garis suatu gaya listrik melalui suatu 

garis lengkung yang tertutup berbanding lurus dengan perubahan 

persatuan waktu dari arus induksi, atau fluks yang dilingkari oleh 

garis lengkung itu. Sedangkan arus induksi atau fluks didefinisikan 

sebagai integral permukaan induksi magnet melalui suatu luas, yang 

dibatasi oleh suatu garis lengkung tersebut diatas. 
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Persamaannya adalah sebagai berikut: 

……………… (7) 

………………………. (8) 

Keterangan: 

F = Gaya listrik disebabkan induksi V/m 

Dl = Unsur panjang integral keliling M 

Dt = Unsur waktu Detik 

B = Induksi magnet Wb/m2 

dS = Unsur luas permukaan m2 

- = Tanda selaku besaran vektor  

    = Arus induksi/fluks Wb 

 

2. Hukum Pertama Maxwell 

Menurut hukum ini, integral garis keliling dari kuat medan magnet 

berbanding lurus dengan besar arus listrik yang terkurung oleh 

integral keliling itu. Rumusnya adalah 

…………………….... (9) 

Dengan H adalah kuat medan magnet dengan satuan A/m. 

Hukum ini disebut juga hukum Biot Savart dalam bentuk integral. 

 

d. Syarat Transmisi Energi (Halliday & Resnick, 2011: 850) 

Transformator berperan penting dalam transmisi listrik. Listrik 

yang dihasilkan generator di dalam pembangkit mencapai rumah-

rumah melalui suatu jaringan kabel atau “jaringan listrik”. Hambatan 

menyebabkan sebagian daya hilang menjadi panas. Untuk 

menghindari hal tersebut, listrik didistribusikan pada tegangan tinggi 

dan arus yang rendah untuk memperkecil hilangnya daya. Pusat 

pembangkit mengirim listrik ke gardu-gardu induk, di mana 

transformator step-up menaikkan tegangan untuk distribusi. 

Sementara itu, pada gardu-gardu step-down, tegangan dikurangi 
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oleh transformator untuk memasok tegangan yang sesuai baik untuk 

industri maupun perumahan. 

Ketika energy listrik ditransmisikan pada suatu beban hambatan, 

aka nada energy yang disupply da nada yang hilang. Laju energy 

yang disupply adalah sebesar: 

……………………….. (10) 

Sedangkan energy yang hilang adalah 

………………………….... (11) 

Untuk mengurangi energy yang hilang arus (I) yang melewati 

beban hambatan harus diperkecil. Maka aturan umum transmisi 

energi berlaku “transmit at the highest possible voltage and the 

lowest possible current” (Halliday & Resnick, 2011:850). 

Proses Transformasi Arus 

Ketika saklar terbuka, tidak ada energy yang ditransfer dari 

generator ke Dengan saklar S terbuka, tidak ada energi yang 

ditransfer dari generator ke sirkuit, tapi ketika saklar ditutup, untuk 

menghubungkan bagian sekunder ke beban R, energi ditransfer. 

Berikut adalah prosesnya (Halliday & Resnick, 2011:850):  

1. Arus Is muncul pada sirkuit sekunder, sesuai dengan tingkat 

disipasi energi pada beban R. 

2. Arus ini menghasilkan fluks magnetik dalam inti besi. Karena 

kumparan membentuk jaringan tertutup maka mengalirlah arus 

primer.  

3. Akibat adanya flux di kumparan primer, maka pada kumparan 

primer terjadi induksi dan juga menginduksi kumparan sekunder, 

yang menyebabkan timbuknya flux magnetic di kumparan 

sekunder, maka mengalirlah arus sekunder, sehingga energy 

listrik dapat ditransfer keseluruuhan (secara magnetisasi). 

 

e. Transformator Ideal 

Transformator ideal (efisiensi η = 100%) adalah transformator 

yang dapat memindahkan energi listrik dari kumparan primer ke 

kumparan sekunder dengan tidak ada energi yang hilang. Namun, 
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pada kenyataannya, terdapat hubungan magnetik yang tidak lengkap 

antarkumparan, dan terjadi kerugian pemanasan di dalam kumparan 

itu sendiri, sehingga menyebabkan daya output lebih kecil dari daya 

input. Perbandingan antara daya output dan input dinyatakan dalam 

konsep efisiensi, yang dirumuskan (Sumanto, 1991: 17): 

…………….. (12) 

3. Berbasis ICT 

Information and Communication Technologies (ICT) atau Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah teknologi yang mencakup seluruh 

peralatan teknis untuk memproses dan menyampaikan informasi (Sutopo, 

2012). ICT mencakup dua aspek, yaitu Information Technology (IT) dan 

Communication Technology (CT). IT meliputi segala hal yang berkaitan 

dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan 

pengelolaan informasi. Sedangkang CT adalah segala sesuatu yang 

berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer 

data dari satu perangkat ke perangkat lain. 

Pendidikan berbasis ICT merupakan sarana interaksi yang dapat 

dimanfaatkan oleh pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam 

meningkatkan efektifitas, kualitas, produktivitas, serta akses pendidikan. 

Alat komunikasi utama yang biasanya digunakan dalam ICT adalah 

komputer, sehingga dikenal dengan komputer sebagai alat bantu pendidikan 

(Computer Assisted Instruction). 

Keuntungannya menurut Cole & Chan (dalam Sutopo, 2012) adalah 

sebagai berikut: (1) meningkatkan perhatian dan konsentrasi siswa pada 

materi pelajaran, (2) meningkatkan motivasis siswa untuk belajar, (3) 

menyesuaikan materi dengan kemampuan belajar siswa, (4) mengurangi 

penggunaan waktu penyampaian materi, dan (5) membuat pembelajaran 

lebih menyenangkan. 

Data adalah fakta berupa teks, angka, audio, dan vidio merupakan 

kumpulan dari sesuatu yang belum diproses. Informasi adalah hasil 

pemprosesan data yang telah diolah dengan komputer dan bermanfaat bagi 

penggunanya. Komputer memproses data tersebut menjadi informasi. 
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Siklus informasi merupakan rangkaian yang terdiri dari input, proses, dan 

output serta dilengkapi dengan media penyimpanan untuk menyimpan 

informasi yang dihasilkan. Sedangkan siklus pemprosesan informasi yaitu: 

Pertama, data dimasukkan kedalam model yang umumnya memilliki urutan 

proses tertentu dan pasti, setelah diproses akan dihasilkan informasi tertentu 

yang bermanfaat bagi penerima sebagai dasar dalam membuat suatu 

keputusan atau melakukan tindakan tertentu. Dari keputusan atau tindakan 

tersebut akan menghasilkan atau diperoleh kejadian-kejadian tertentu yang 

akan digunakan kembali sebagai data yang nantinya akan dimasukkan 

kedalam model (proses), begitu seterusnya. 

Keuntungan penggunaan komputer adalah: 

 Kecepatan: informasi berpindah dengan kecepatan sangat besar karena 

perpindahannya terjadi melalui sirkuit elektronik. 

 Kepercayaan: komponen elektronik pada komputer dapat diandalkan dan 

dipercaya karena komponen tersebut jarang rusak. 

 Konsistensi: dengan input dan aprose yang sama, akan memperoleh hasil 

yang sama pula secara konsisten. Hasil dari pemprosesan komputer 

bebas dari kesalahan, jika input dan perintah yang dikerjakan benar. 

 Penyimpanan: komputer dapat menyimpan data dengan jumlah yang 

besar dan membuat data ini tersedia untuk diproses kapanpun jika 

diperlukan. 

 Komunikasi: komputer dapat berkomunikasi dengan komputer lain, 

sehingga memungkinkan pengguna untuk dapat saling berkomunikasi. 

Kerugian penggunaan komputer adalah: 

 Pelanggaran kerahasiaan pribadi: sesuatu yang penting seperti catatan 

pribadi dan rahasia yang disimpan dalam komputer sebaiknya mendapat 

perlindungan. Namun data tersebut dapat ditemukan oleh orang lain, 

sehingga kerahasiaan pribadi dan identitas mereka dapat dimanfaatkan 

oleh orang lain.  

 Kejahatan dan penipuan 

 Dampak terhadap tenaga kerja: komputer meningkatkan produktivitas dan 

keahlian dari sesorang telah digantikan oleh komputer, sehingga penting 
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bagi seseorang untuk meningkatkan kemampuannya dalam pekerjaan. 

Dampak yang banyak terjadi adalah beberapa orang kehilangan 

pekerjaan karena tidak memiliki kompetensi dibidang komputer. 

 Risiko kesehatan: penggunaan komputer yang tidak benar dalam waktu 

yang lama dapat menimbulkan cedera atau penyakit. Tenpat kerja yang 

memadai, sikap badan yang baik dalam bekerja dan waktu istirahat yang 

cukup dapat melindungi dan mengurangi resiko terhadap kesehatan. 

 Dampak terhadap lingkungan: produksi komputer menciptakan limbah. 

Untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan memberlakukan aturan 

tentang proses pembuatan komputer, memperpanjang umur komputer. 

 

Karakteristik pemvbelajaran berbasis multimedia diantaranya (Darmawan, 

2012:33): 

 Content representation (menggambarkan konten) 

 Full color and high resolution (penuh warna dan beresolusi tinggi) 

 Melalui media elektronik 

 Tipe-tipe pembelajaran yang bervariasi 

 Respons pemebelajaran dan penguatan 

 Mengembangkan prinsip self evaluation (penilaian mandiri) 

 Dapat digunakan secara klassik atau individual 

Sedangkan ciri-ciri pembelajaran multimedia menutur Darmawan 

(2012:33) adalah 

 Komunikasi dua arah 

 Aktivitas fisik dan mental 

 Feedback (masukan) langsung 

 Drag and drop (seret dan terunkan) 

 Mouse click, mouse enter 

 Selection, drawing, and masking 
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B. KERANGKA BERFIKIR 

Teknologi sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari keseharian 

siswa. Sehingga untuk membawakan pembelajaran yang menyenangkan dan 

menarik bagi siswa, guru harus mempersiapkan pembelajaran yang juga sesuai 

dengan minat, bakat, dan keseharian siswa. Untuk mempersiapkan semua itu, 

tentu  saja guru harus mempersiapkan diri terlebih dahulu. Guru juga harus 

menguasai  teknologi sesuai perkembangannya. 

Laboratorium R & D Jurusan Fisika UNJ telah memiliki set praktikum fisika 

yang berbasis ICT. Namun belum digunakan secara optimal. Beberapa 

kendalanya adalah keterbatasan petunjuk penggunaan sehingga membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk mempelajari penggunaan alat serta merangakai 

set parktium yang ingin digunakan, nama-nama alat menggunakan kode-kode 

atau nomor-nomor tertentu yang menyebabkan kesulitan dalam menemukan alat, 

sehingga juga memakan waktu yang lama, penginstalan software hanya bisa 

dilakukan dibeberapa komputer, serta pengguna awal harus dibimbing oleh 

seseorang yang sudah mengerti. Oleh karena itu, penulis berinisiatif 

mengembangkan modul untuk mempermudah menggunakan set praktikum ini 

sehingga penggunaannya bisa optimal. 

 

C. PENELITIAN YANG RELAVAN 

Penelitian Septya Eka Pristy (2015) yang berjudul “Pengembangan Modul 

Praktikum Fisika pada Materi Getaran Harmonis”. Tujuan penelitiannya adalah 

melakukan modifikasi pengembangan modul praktikum, menguji validitas modul 

tersebut, serta mengetahui respon dan umpan balik terhadap produk yang 

dikembangkan. Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian pengembangan (Development Research). Modul praktikum yang 

dikembangkan beliau telah memenuhi kriteria sangat baik serta dinilai telah 

memenuhi karakteristik modul berdasarkan ketetapan KEMENDIKNAS dari segi 

self instructional, self contained, stand alone, adaptif, dan user friendly sehingga 

layak digunakan sebagai media belajar untuk peserta didik SMA kelas XI. 

Hasil penelitian Nurhasanah (2015) yang berjudul “Pengembangan Modul 

Multimedia Fisika Gerak Melingkar dengan Pendekatan Inquiri” menunjukkan 

bahwa modul multimedia fisika gerak melingkar dengan pendekatan inkuiri sudah 
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memenuhi persyaratan sebagai bahan ajar fisika sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan ajar fisika. 

Hasil penelitian Sayekti (2015) yang berjudul “Pengembangan Modul Fisika 

Alat Optik berbasis Project Based Learning” dapat digunakan sebagai bahan ajar 

mandiri bagi para siswa. Modul ini dapat digunakan untuk menemukan onsep 

fisika mengembangkan kreatifitas siswa melalui tugas proyek. Siswa juga dapat 

menemukan konsep fisika disetiap proyek yang dikerjakan dengan bekerjasama 

terhadap siswa lainnya dalam kelompoknya. Modul ini telah memenuhi syarat 

dan layak sebagai sumber alternative bahan ajar mandiri siswa SMA kelas X 

pada materi alat optik. 

Hasil Penelitian skripsi dari Mulkhi Fianto yang berjudul  Pengembangan 

LKS Praktikum Fisika Menggunakan Media Berbasis Data Logger Dengan 

Pendekatan Keterampilan Proses”. memiliki tujuan menghasilkan LKS sebagai 

panduan praktikum pada pokok bahasan getaran harmonis dengan 

menggunakan media berbasis data logger. Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

media fisika, diperoleh skor rata-rata keseluruhan indikator 78,74% (sangat baik). 

Setelah direvisi, LKS dinilai oleh guru fisika kemudian uji empirik oleh siswa, LKS 

dinilai sangat baik oleh guru dengan skor 83,16 % dan hasil uji empirik siswa 

juga dinilai sangat baik dengan skor 79,65 %. Dari penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa LKS praktikum yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai 

panduan praktikum fisika pada pokokbahasan getaran harmonis dengan 

menggunakan media data logger. 



20 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan modul sebagai alat bantu dalam menggunakan perangkat 

praktikum transformator. 

2. Mengetahui kualitas modul praktikum transformator yang dikembangkan 

melalui uji validasi oleh para ahli. 

3. Mengetahui respon mahasiswa terhadap modul praktikum transformator 

yang dikembangkan dengan menyebar angket pada saat uji coba. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Research and Development jurusan 

Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Jakarta dan diujicobakan terhadap mahasiswa Fisika semester 104 di Universitas 

Negeri Jakarta. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Januari sampai bulan 

Juni 2016. 

 

C. Metode Penelitian Pengembangan 

1. Model Pengembangan 

Penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang 

dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Penelitian pengembangan diartikan sebagai suatu metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut (Sudaryono, 2013 : 11). 

Sedangkan menurut Tegeh, dkk (2014) penelitian pengembangan 

adalah upaya untuk mengembangakan dan menghasilkan suatu produk 

berupa materi, media, alat dan atau strategi pembelajaran, diggunakan 

untuk mengatasi pembelajaran di kelas/laboratorium, dan bukan untuk 

menguji teori. Pengertian yang hampir sama juga dikemukakan oleh Borg % 

Gall (1983) bahwa penelitian pengembangan sebagai usaha unutk 
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mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang akan digunakan 

untuk pendidikan. 

Soenarto (2005, dalam Tegeh, dkk, 2014). Memberikan batasan 

tentang penelitian pengembangan sebagai suatu proses untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang akan digunakan 

dalam pendidikan dan pembelajaran. 

Menurut Gay, Mills, dan Arasian (2009 : 18 dalam dalam Emzir, 2013 : 

263) dalam bidang pendidikan tujuan utama penelitian dan pengembanagn 

bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi unutk mengembangkan 

produk-produk yang efektif untuk digunakan di sekolah-sekolah. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, penelitian pengembangan 

adalah suatu upaya menemukan atau mengembangkan suatu produk atau 

jawaban permasalahan, serta menguji keefektifannya. 

Model penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model pengembangan ADDIE.  

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Strategi Pengembangan ADDIE (Tegeh, dkk, 2014: 42) 

2. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan modul pada penelitian ini merujuk pada model 

penelitian pengembangan ADDIE (Tegeh, dkk, 2014: 42-44), yaitu: 

a) Analisis (Analyze) 

Analisis dilakukan terhadap tujuan, sumber belajar, karakteristik 

mahasiswa, serta menetapkan kompetensi yang akan dicapai praktikan. 

Dalam hal ini, diharapkan mahasiswa dapat memahami karakteristik 

transformator dan menguasai set praktikum Transformator setelah 

melakukan praktikum. Tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi masalah 

ANALYSIS 

EVALUATION 

DEVELOPMENT 

IMPLEMENTATION DESIGN 
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dan analisis kebutuhan, yaitu dengan menyebarkan angket, observasi, dan 

wawancara. 

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 88% menyatakan bahwa 

mereka kesulitan dalam menggunakan modul yang sudah ada. 94% juga 

menyatakan perlunya pengembangan modul praktikum Transformator. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Laboran Laboratorium 

R&D dapat disimpulkan bahwa diperlukannya pengembangan modul 

Praktikum Transformator untuk memerlancar praktikum mahasiswa serta 

agar set praktikum yang berbasis ICT ini dapat dimanfaatkan secara optimal. 

b) Perancangan (Design) 

Tahap ini dilakukan dengan acuan bahwa pengembangan modul 

dilakukan untuk memperlancar praktikum Mahasiswa pendidikan Fisika, 

modul ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang 

karakteristik transformator dan memudahkan mereka dalam menggunakan 

set praktikum Transformator. Pada tahap ini dilakukan perancangan strategi 

pengorganisasian isi pembelajaran, strategi penyampaian isi, dan instrument 

penelitian. Di dalam penelitian ini yang dipilih adalah berupa modul cetak. 

Rancangan modul praktikum Transformator terdiri dari komponen-

komponen berikut: 

Judul modul, menggambarkan materi yang akan digunakan di dalam modul, 

yaitu Transformator. 

1. Kompetensi  

2. Tujuan  

3. Materi pelajaran yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang harus dipelajari dan dikuasai oleh praktikan. 

4. Prosedur atau kegiatan yang harus diikuti oleh praktikan untuk 

mempelajari modul. 

5. Soal-soal, latihan, dan tugas yang harus dikerjakan atau diselesaikan 

oleh praktikan. 

6. Evaluasi atau penilaian yang berfungsi mengukur kemampuan 

praktikan. 

7. Kunci jawaban dari soal, latihan dan atau pengujian. 

c) Pengembangan (Development) 

Penjabaran pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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1. Produk berupa modul praktikum Transformator 

2. Seri praktikum yang dipilih adalah seri listrik dengan materi 

transformator 

3. Jenis program yang digunakan dalam mengembangkan modul adalah 

Microsoft Office Publisher 

4. Alat praktikum yang digunakan dalam pengembangan modul 

semuanya berasal dari set praktikum Transformator 

5. Sistematika modul praktikum berdasarkan karakteristik modul 

pembelajaran yang  baik 

 

Gambar 3.2 Draft Pengembangan (Tegeh, dkk, 2014: 42) 

Tabel 3.1. Perbandingan modul Jeulin dengan Modul Pengembangan 

Komponen Modul Jeulin 
Modul 

Pengembangan 

Cover Tidak ada  Ada 

Judul Cover terkait Materi Tidak ada Ada 

Halaman Francis Tidak ada Ada 

Kata Pengantar Tidak ada Ada 

Daftar Isi Tidak ada Ada 

Tinjauan Modul Tidak ada Ada 

Peta Konsep Tidak ada Ada 

Glosarium Tidak ada Ada 

Deskripsi Modul Tidak ada Ada 

Prasyarat Tidak ada Ada 

Petunjuk Penggunaan Modul Tidak ada Ada 
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Petunjuk Keselamatan Kerja Tidak ada Ada 

Kompetensi Praktikum Tidak ada Ada 

Tujuan Praktikum Tidak ada Ada 

Terdapat Kegiatan Belajar Ada  Ada 

Daftar Referensi Belajar Tidak ada Ada 

Keragaman Font  Tidak ada Ada 

Warna-Warni Tulisan Tidak ada Ada 

Warna-Warni Gambar Tidak ada Ada 

Keragaman Size Ada  Ada 

Bahasa  Inggris Ada 

Teori Ada  Ada 

Contoh Soal Tidak ada Ada 

Rangkuman Tidak ada Ada 

Alat dan Bahan Ada  Ada 

Gambar Alat dan Bahan Tidak ada Ada 

Petunjuk Persiapan Praktikum Ada Ada 

Gambar Petunjuk Persiapan Praktikum Ada  Ada 

Petunjuk Kegiatan Inti Praktikum Ada Ada 

Gambar Petunjuk Kegiatan Inti 

Praktikum Ada Ada 

Petunjuk Pengambilan penyimpanan 

Data Tidak ada Ada 

Gambar Petunjuk Pengambilan Data Tidak ada Ada 
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Gambar 3.3 Modul Jeulin 

Berikut adalah gambar alat praktikum Transformator yang akan 

dikembangkan modulnya: 

 

Gambar 3.4 Komponen Alat Praktikum Transformator Jeulin 

Keterangan Gambar: 

1. GF5 Signal Generator 

2. VTT Console 

3. Transformator  

4. Sensor voltmeter 

5. Safety lead  

6. Kabel USB 

7. Charger VTT Conshole 

 

 

1 

2 
6 

5 4 

3 7 
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d) Implementasi (Implementation)  

Tahap ini merupakan tahap menerapkan desain awal modul terhadap 

kelompok kecil, kelompok besar dan menguji validitasnya kepada ahli materi 

dan ahli media dengan tujuan untuk memperoleh masukan dan perbaikan 

modul. Setelah diujicobakan dan divalidasi oleh ahli media dan ahli materi, 

data tersebut diolah dan direvisi sesuai analisis data sebagai babhan 

evaluasi revisi pengembangan selanjutnya. Pengujian modul dilakukan 

dengan angket, yaitu instrument validasi ahli materi dan ahli media. Tahap 

ini dilakukan hanya untuk mengetahui layak atau tidaknya modul praktikum 

yang dihasilkan. Sedangkan tahap penerapan untuk mengetahui pengaruh 

hasil penelitian terhadap kualitas pembelajan yang meliputi keefektifan, 

kemenarikan dan efisiensi pembelajaran tidak dilakukan.  

e) Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap ini produk dievaluasi sebagai bentuk revisi dari ahli materi 

dan media. Setelah direvisi produk siap diujicobakan ke lapangan (ujicoba 

skala besar) untuk mengetahui sejauh mana penerimaan mahasiswa dan 

untuk mengetahui kualitas modul praktikum ini, sehingga produk akhir dapat 

ditentukan baik atau tidaknya, layak atau tidaknya untuk digunakan. 

 

3. Uji Coba Produk 

 Uji coba dan validasi produk dilakukan terhadap responden, 

diantaranya: 

a. Uji Ahli (Expert Review) terdiri dari responden ahli media dan ahli 

materi. 

b. Uji Lapangan (Field Test) dilakukan dengan uji coba terhadap 

mahasiswa Pendidikan Fisika UNJ. 
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D. Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Desain Penelitian dan Pengembangan Modul Praktikum 

Transformator 

 

E. Pelaksanaan Kegiatan 

Berikut adalah jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian: 

Tabel 3.2 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

Des 

2015 

Jan 

2016 

Feb 

2016 

Mar 

2016 

Apr 

2016 

Mei 

2016 

Jun 

2016 

Jul 

2016 

1. Riset teori         

Analisis Kebutuhan (Penelitian 

Pendahuluan) 

Perancangan Penelitian 

Desain dan Pembuatan Modul 

Uji Coba Skala Kecil 

Uji Coba oleh Ahli Materi dan Ahli Media 

Uji Coba Skala Besar 

Laporan Akhir Skripsi 

Analisis dan Revisi 

revisi 

revisi 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Data pada penelitian ini diperoleh dari angket uji validasi dan ujicoba 

menggunakan skala likert. Uji validasi dilakukan terhadap dosen ahli dan laboran 

Fisika yang didatangi satu persatu, sedangkan ujicoba dilakukan terhadap 

mahasiswa Fisika UNJ. 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini berupa angket terdiri dari instrumen analisis 

kebutuhan untuk mahasiswa, instrumen uji validasi oleh ahli media, ahli 

materi, dan instrumen ujicoba untuk mahasiswa. Instrumen yang 

pengembangan 

modul 

3. Analisis kebutuhan 

awal 

        

4. Telaah dan 

penjabaran materi 

        

5. Desain modul         

6. Seminar pra skripsi         

7. Pembuatan modul 

praktikum 

Transformator 

        

8. Uji coba modul skala 

kecil 

        

9. Uji coba skala besar         

10. Validasi modul oleh 

ahli media dan ahli 

materi 

        

11. Analisis dan revisi 

modul 

        

12. Penyusunan laporan 

akhir 

        

13. Sidang skripsi         
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dikembangkan juga diadaptasi dari instrumen penilaian buku pelajaran 

SMA/MA yang dibuat oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

a. Instrumen Anlisis Kebutuhan 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Analisis Kebutuhan Mahasiswa 

No. Aspek Indikator No. 

Pertanyaan 

Jumlah  

1. Praktikum 

berbasis ICT 

Pemahaman definisi 1 3 

Penggunaan alat  2,3 

2. Pembekalan 

terhadap 

pembelajara

n berbasis 

ICT 

Tingkat kepentingan  4 1 

3. Kepemilikan 

Lab R & D 

terhadap alat 

praktikum 

yang 

berbasis ICT 

Pengetahuan 5 7 

Penggunaan 6,9 

Petunjuk penggunaan 7,8,10,11 

 

b. Instrumen Uji Validasi Ahli Media 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Validasi oleh Media 

No. 
Aspek yang 

Diukur 
Indikator 

1 

Kualitas Isi 

Media 

Kelengkapan komponen modul 

2 Kejelasan tujuan praktikum   

3 
Kemampuan isi modul untuk menuntun dan 

menemukan konsep fisika secara mandiri 

4 

DesainTeknis 

Kerunutan komponen modul 

5 
Ketertarikan praktikan terhadap tampilan, media, cover 

depan, dan cover belakang 

6 Kejelasan petunjuk penggunaan modul 

7 Keterbacaan isi modul (ukuran huruf, jenis huruf, warna 
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huruf) 

8 Kejelasan penulisan simbol, rumus, dan istilah 

9 Komposisi dan perpaduan warna 

10 Keterkaitan konten modul dengan materi 

11 Penataan letak konten yang strategis 

12 
Langkah kerja menuntun praktikan melakukan 

praktikum dengan mudah 

13 

Komponen 

modul 

Ketersediaan dan ketepatan gambaran pada tinjauan 

modul 

14 Kesesuaian penjabaran materi dari peta konsep 

15 Ketersediaan halaman 

16 Ketersediaan dan ketepatan rangkuman 

17 
Ketersediaan dan kesesuaian glosarium dengan 
Materi 

18 Kelengkapan dan ketepatan pembahasan soal 

19 
Keakuratan penggunaan referensi pada daftar 
Pustaka 

20 Ketersediaan gambar alat praktikum 

21 Ketersediaan petunjuk praktikum disertai gambar 

22 Ketersediaan contoh soal dan pembahasannya 

23 Kelengkapan dan ketepatan kunci jawaban 

24 
Ketersediaan dan kesesuaian lembar penilaian 
hasil belajar (Tindak Lanjut) 

25 

Kebahasaan 

Penyampaian materi dengan jelas dan tidak multi tafsir. 

26 Bahasa yang digunakan sederhana dan komunikatif 

27 Penggunaan EYD dalam penulisan 

28 Kejelasan petunjuk penggunaan 

29 Kejelasan pertanyaan dan tidak multitafsir 

30 Ketersediaan lambang dalam persamaan matematis 

 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Karakteristik Modul oleh Ahli Media 

Butir Indikator No. Butir Indikator 

Self Instructional 2,4,10,12,13,14,15,16,19,21,22,24, 

Self Contained 1,8,17,18,23 
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Stand Alone 25,26 

Adaptif 3,5 

User Friendly 6,7,9,11,20,27,28,29,30 

 

c. Instrumen Uji Validasi kepada Dosen Ahli Materi 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Validasi oleh Materi 

No. Aspek yang 

Diukur 

Indikator 

1 

Isi 

Cakupan (keluasan dan kedalaman) isi materi 

2 Keruntutan isi materi (Struktur organisasi/urutan isi 
materi) 

3 Faktualisasi isi materi 

4 Aktualisasi isi materi 

5 Kejelasan dan kecukupan contoh yang disertakan 

6 Kesesuaian materi dengan kompetensi 

7 Kesesuaian materi dengan tujuan 

perkuliahan/praktikum 

8 Kesesuaian materi yang dibahas dengan peta konsep 

9 Keterkaitan antara konten modul dengan materi, 
praktikum dan konsep fisika 

10 Kesesuaian gambar dengan praktikum 

11 Sesuaian praktikum dengan fenomena sehari-hari 

12 Praktikum membantu siswa memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari 

13 Relevansi teori pendahuluan dengan konsep fisika 

14 Kegiatan dalam modul praktikum membuktikan 
konsep transformator 

15 

 

Kesesuaian evaluasi dan tes dengan materi 

16 Modul praktikum memuat tahap merencanakan 
percobaan 

17 Kesesuaian soal tes evaluasi dengan materi yang 
dibahas dalam KB 

18 Kecakupan soal tes evaluasi pada materi dalam  

kompetensi 

19 Kesesuaian praktikum dengan materi 

20 Teknik Tahapan mengumpulkan dan mengolah data  
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Penyajian membantu praktikan menyajikan informasi 

21 Penyajian pertanyaan dan penjelasan menuntun 
praktikan menemukan kesimpulan 

22 Praktikum  mendukung pemahaman konsep 

23 Kerunutan penyajian langkah kerja 

24 Langkah-langkah di modul praktikum dapat menuntun 
praktikan melakukan praktikum 

25 Sumber pustaka yang digunakan sesuai materi 

26 Praktikum membantu siswa berpikir aktif dan kreatif 

27 

Kebahasaan 

Bahasa yang digunakan komunikatif 

28 Petunjuk penggunaan, keamanan dan keselamatan 
kerja mudah dipahami 

29 Penyampaian materi jelas dan tidak multitafsir 

30 Kejelasan pertanyaan dan tidak multitafsir 

 

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Karakteristik Modul oleh Ahli 

Materi 

Butir Indikator No. Butir Indikator 

Self Instructional 6,7,8,9,11,14,17,19,23,25,28  

Self Contained 1,3,4,13,15,18, 

Stand Alone 16, 20 

Adaptif 5,12,26 

User Friendly 2,10,21,22,24,27,29,30 

 

d. Instrumen Uji Lapangan kepada Mahasiswa Pendidikan Fisika 

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Instrumen Uji Lapangan kepada Mahasiswa 

Pendidikan Fisika 

Aspek yang 

Diukur 

Indikator No. Butir 

Pertanyaan 

Kualitas Isi 

Media 

Kelengkapan komponen modul 1 

Kejelasan tujuan praktikum 2 

Kesesuaian ilustrasi yang ditampilkan dengan 

materi yang dibahas 

3 

Kejelasan materi transformator 4 

Kemampuan isi modul untuk menuntun dan 5 
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menemukan konsep fisika secara mandiri 

Kesesuaian materi dengan kehidupan sehari-

hari 

6 

DesainTeknis Ketertarikan praktikan terhadap tampilan, 

media, cover depan, dan cover belakang 

7 

Kejelasan petunjuk penggunaan modul 8 

Keterbacaan isi modul (ukuran huruf, jenis 

huruf, warna huruf) 

9 

Kejelasan penulisan simbol, rumus, dan istilah 10 

Komposisi dan perpaduan warna 11 

Keterkaitan konten modul dengan materi 12 

Penataan letak konten yang strategis 13 

Langkah kerja menuntun praktikan melakukan 

praktikum dengan mudah 

14 

Komponen 

modul 

Ketersediaan dan ketepatan gambaran pada 

tinjauan isi 

15 

Kejelasan petunjuk penggunaan modul 16 

Kesesuaian penjabaran materi dari peta 

konsep 

17 

Kejelasan dan petunjuk penggunaan modul 18 

Ketersediaan dan ketepatan rangkuman 19 

Ketersediaan dan kesesuaian glosarium 
dengan 
materi  

20 

Kelengkapan dan ketepatan pembahasan soal 21 

Keakuratan penggunaan referensi pada daftar 
Pustaka 

22 

Ketersediaan gambar alat praktikum 23 

Kelengkapan dan ketepatan kunci jawaban 24 

Ketersediaan dan kesesuaian lembar penilaian 
hasil belajar 

25 

Kebahasaan Penyampaian materi jelas dan tidak multitafsir 26 

Penyampaian materi dengan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami 

27 
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Bahasa yang digunakan komunikatif 28 

Kejelasan pertanyaan dan tidak multitafsir 29 

Ketersediaan keterangan lambang untuk 

persamaan matematis 

30 

 

2. Responden 

a. Ahli media sebanyak 1 orang, yaitu dosen Fisika UNJ 

b. Ahli materi sebanyak 1 orang, yaitu dosen Fisika UNJ 

c. Mahasiswa Pendidikan Fisika UNJ sebanyak 30 orang 

 

G. Teknik analisa Data 

Teknik analisa data dari angket uji validasi dinilai menggunakan 

penilaian skala Likert pin 1 sampai 4 sebagai berikut (Sumanto, 2014:102-

106): 

Tabel 3.9 Skala Likert untuk Penilaian 

No. Alternatif Jawaban Bobot Skor 

1. Sangat Setuju 4 

2. Setuju 3 

3. Tidak Setuju 2 

4. Sangat Tidak Setuju 1 

Interpretasi skor dihitung berdasarkan skor perolehan tiap aspek 

penilaian dengan persamaan: 

                    
∑              

∑              
       

Persentase yang didapat kemudian dicocokkan dengan tabel penilaian 

di bawah ini sebagai penilaian tiap aspek. 

Tabel 3.10 Skala Likert untuk Penilaian 

Persentase  Interpretasi  

0%-20% Sangat Kurang Baik 

21%-40% Kurang 

41%-60% Cukup  

61%-80% Baik 

81%-100% Sangat Baik 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Produk Modul Praktikum Transformator Hasil Pengembangan 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar mandiri, yaitu modul 

praktikum. Modul praktikum ini diperuntukkan bagi mahasiswa pendidikan fisika 

dengan materi praktikum adalah Transformator. Modul ini adalah hasil 

pengembangan untuk mengoperasikan set praktikum berbasis ICT yang 

dikeluarkan oleh Jeulin. Modul pengembangan dilengkapi dengan keterangan 

serga gambar alat, sehingga memudahkan praktikan menemukan alat-alat yang 

diperlukan. Setiap tahap persiapan dan langkah kerja juga dilengkapi dengan 

gambar.  

Penggunaannya dapat secara induvidu maupun berkelompok. 

Pengembangan yang dilakukan menggunakan metode Research and 

Development dan model pengembangan ADDIE. 

Modul yang ada sebelumnya adalah Panduan Praktikum. Panduan 

Praktikum ini juga diterbitkan oleh Jeulin, perusahaan yang memproduksi alat-

alat  praktikum yang digunakan dalam pengembangan modul. Petunjuk 

Penggunaan yang dikeluarkan Jeulin tersebut berbahasa Inggris dan hanya 

berisi garis besar kegiatan praktikum. Selain itu, panduan tersebut bukan versi 

yang sama dengan alat-alat praktikum yang tersedia, terutama dengan software 

yang ditampilkan pada komputer. Sehingga, simbol-simbol yang terdapat pada 

Panduan Praktikum dan software berbeda. 

1. Analisis Materi 

Materi yang dikembangkan dalam modul praktikum pengembangan ini 

adalah Transformator. Pada awalnya, modul yang dikembangkan adalah 

modul praktikum seri listrik berdasarkan set-set praktikum menggunakan 

media berbasis ICT yang diproduksi oleh Jeulin. Akan tetapi, setelah 

dilakukan pemeriksaankan terhadap kelengkapan alat, set praktikum yang 

memiliki alat-alat yang lengkap hanya set praktikum Transformator. Maka, 

diputuskan bahwa modul pengembangan yang dilakukan terfokus pada 

materi Transformator. 
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2. Desain dan Alur Pengembangan 

Tahap pertama adalah merumuskan tujuan pengembangan modul, 

penentuan kompetensi, dan menganalisis kekurangan Petunjuk Praktikum 

asli sehingga dibutuhkan pengembangan. Pengembangan modul praktikum 

ini  bertujuan, selain untuk menyempurnakan Petunjuk Penggunaan yang 

sudah ada juga agar praktikan dapat melakukan pembelajaran secara 

mandiri, baik didampingi tutor/dosen maupun tidak.  

Pada tahap kedua dilakukan pengembangan materi dan perancangan 

modul praktikum. Pengembangan materi dilakukan berdasarkan studi literatur 

buku-buku fisika unversitas, seperti buku-buku Fisika Dasar yang di 

dalamnya terdapat pembahasan tentang transformator. Dari buku-buku 

referensi tersebut, penulis membuat rangkuman tersendiri dengan mencatat 

bagian-bagian penting yang diperlukan untuk modul praktikum. Kemudian 

mendesain kegiatan praktikum yang sesuai dengan media yang digunakan 

dan membuat rincian tugas yang harus dilakukan praktikan.  

Tahap ketiga, dilakukan penyusunan komponen modul praktikum dengan 

mengintegrasikan pada langkah pertama dan kedua. Tahap keempat adalah 

memeriksa dan menyempurnakan komponen Modul Praktikum yang 

dikembangkan. Modul Praktikum yang telah disusun dicermati sebelum 

diujicobakan kepada praktikan. Aspek yang dicermati yaitu kualitas isi media, 

desain teknis modul, komponen modul, kebahasaan dan kejelasan 

penyampaian modul praktikum. 

Tahap kelima, peneliti mencoba dan menggunakan modul praktikum agar 

diketahui apakah modul dapat dan layak digunakan sebagai media ajar dan 

panduan kegiatan praktikum Transformator. 

Tahap keenam, uji coba skala kecil. Uji coba skala kecil dilakukan oleh 4 

orang mahasiswa Pendidikan Fisika. Melakukan observasi terhadap 

penggunaan modul serta meminta kritik dan saran terkait tampilan, isi, 

bahasa, serta kemampuan modul dalam memandu kegiatan praktikum. 

Setelah itu, melakukan perbaikan terhadap kekurangan yang ditemui ketika 

observasi skala kecil ini. 

Tahap ketujuh, uji validasi kepada 3 orang ahli materi dan 3 orang ahli 

media. Setelah itu, dilakukanlah perbaikan terhadap kritik dan saran dari ahli 

materi dan ahli media.  
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Tahap kedelapan adalah tahap uji coba pada uji coba skala besar. Tahap 

ini dilakukan terhadap 40 orang mahasiswa Pendidikan Fisika. 

Produk yang dihasilkan adalah Modul Praktikum Trnasformator berupa 

modul cetak yang dipakai secara induvidu maupun berkelompok. Walaupun 

pemakaian modul ada yang berkelompok, namun pengisian modul tetap 

sendiri-sendiri. Pengisian secara sendiri-sendiri ini bertujuan untuk melihat 

hasil pencapaian praktikan dalam memahami materi. Modul ini beisi uji awal 

pemahaman, materi, contoh soal dan pembahasan, tes, latihan, kegiatan 

praktikum serta evaluasi. Focus modul praktikum ini adalah materi 

Transformator yang terdapat pada mata kuliah Fisika Dasar 2. 

 

3. Uji Laboratorium 

Uji laboratorium dilakukan untuk menguji apakah modul pengembangan 

dapat membantu melakukan kegiatan praktikum menggunakan set praktikum 

Jeulin yang tersedia. Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan 

melakukan uji coba awal dengan melakukan praktikum sesuai dengan arahan 

dalam modul praktikum yang dikembangkan.  Berikut hasil uji coba yang 

dilakukan: 

Peralatan: 

Transformator, generator, 2 buah sensor voltmeter, VTT console, 3 

pasang kabel safety leads, charger VTT console, kabel USB, dan 

computer/laptop. 

Persiapan Awal: 

Merangkai alat-alat praktikum sesuai arahan dan gambar yang tersedia 

pada modul, kemudia melanjutkan pada tahap langkah kerja dan 

pengambilan pengambilan data. 

Hasil Pengamatan dan Analisis Data oleh Penulis: 

Hasil pengamatan berupa grafik tegangan primer dan tegangan sekunder. 

Pada eksperimen pertama terdapat empat variasi grafik yang 

berdasarkan pada tegangan sekundernya. Tegangan sekunder pada 

variasi pertama adalah 20 V, pada variasi kedua 15 V, pada variasi ketiga 

10 V dan pada variasi keempat 5 V. Bentuk grafik keluaran dari empat 

variasi tegangan sekunder tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1. Hasil Pengamatan pada Eksperimen 1  

Variasi 1 

 

Vs (volt) Vp (volt) 

20.440 5.360 

20.440 5.400 

20.440 5.360 

20.440 5.320 

20.440 5.360 

Vp/Vs 0.262 
 

Variasi 2 

 

Vs (volt) Vp (volt) 

15.160 3.800 

15.280 3.840 

15.280 3.880 

15.160 3.800 

15.160 3.880 

Vp/Vs 0.252 
 

Variasi 3 

 

Vs (volt) Vp (volt) 

10.120 2.600 

10.080 2.560 

9.960 2.480 

10.080 2.640 

10.160 2.560 

Vp/Vs 0.255 
 

Variasi 4 
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Vs (volt) Vp (volt) 

4.960 1.240 

5.000 1.240 

5.000 1.240 

4.960 1.240 

5.000 1.200 

Vp/Vs 0.247 
 

Rata-rata perbandingan tegangan primer dan tegangan sekunder yang 

didapat dari keseluruh data adalah 0.254.  

Dari data hasil ekperimen pertama dapat disimpulkan bahwa 

transformator difungsikan sebagai penaik tegangan karena tegangan 

sekunder lebih besar dari tegangan primer.  

Ekperimen dilanjutkan pada eksperimen kedua. Ekperimen pertama 

merupakan percobaan Transformator Step-Up, maka ekperimen kedua 

adalah Transformator Step-Down.  Data yang didapat adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 4.2. Hasil Pengamatan pada Eksperimen 2 

 

Vs (volt) Vp (volt) 

2.360 9.160 

2.360 9.320 

2.240 9.160 

Vp/Vs 3.973 
 

Pada saat Transfomator yang sama diubah fungsinya dari penaik 

tegangan menjadi penurun tegangan menjadi penaik tegangan, 

perbandingan tegangan primer dan tegangan sekunder masih berkisar 

pada angka yang sama yaitu 3.973. 

Berdasarkan referensi, yaitu spesifikasi transformator yang digunakan, 

lilitan pertama memiliki tegangan 6 volt dan lilitan kedua 24 volt. Bila 

kedua lilitan ini dirangkai menjadi Transformator Step-Up, maka 

perbandingan tegangan sekunder dengan tegangan primernya adalah 
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0.254. Sedangkan bila dirangkai menjadi Transformator Step-Down, 

maka perbandingan tegangan primer dengan tegangan sekundernya 

adalah 3.973. Hasil perhitungan data dan referensi lebih kurang sama, 

terdapat perbedaan <0.1. Berdasarkan buku “Fundamental of Physic 9th 

Ed”, pada Tranformator yang mendekati ideal, perbedaan ini disebabkan 

adanya pengurangan daya sebesar I2R. Dengan R adalah hambatan 

dalam. 

 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Uji Coba Skala Kecil 

Uji coba skala kecil dilakukan terhadap 4 orang responden yang 

dilaksanakan di Laboratorium Pengembangan Media Pembelajaran Fisika. 

Pada saat uji coba skala kecil ini, susunan komponen modul masih dimulai 

dari kata pengantar, daftar isi, kemudian bagian-bagian lain. Susunan ini 

menyebabkan responden tidak membaca petunjuk penggunaan, tinjauan 

modul serta uji awal. Karena, ketika membuka daftar isi responden langsung 

mencari halaman lembar kerja tanpa menghiraukan komponen-komponen 

modul lain. Hal ini juga menyebabkan responden sering bertanya apa yang 

harus dilakukan selain mengerjakan Lembar Kerja. Akhirnya susunan modul 

diganti menjadi Tinjauan Modul, Petunjuk Penggunaan, Petunjuk 

Keselamatan Kerja dan Daftar Isi. Selain itu, daftar isi juga terlalu singkat dan 

kurang menggambarkan komponen modul. 

Pada uji coba skala kecil ini responden masih sering bertanya tentang 

maksud dari suatu kalimat dan gambar. Selain itu, keberadaan Petunjuk 

Khusus menyebabkan responden bingung  dan harus membolak-balik 

lembaran modul ketika membutuhkan keterangan yang ada pada petunjuk 

khusus tersebut. 

Uji skala kecil ini membutuhkan waktu dua hingga tiga jam. Bagian yang 

paling lama adalah adalah pada saat pengambilan data dan mengisi lembar 

Observasi & Perhitungan. Diantara kendala saat responden menggunakan 

modul petunjuk pengambilan data pada Petunjuk Khusus kurang jelas dan 

responden kurang membaca petunjuk penggunaan dan lebih terfokus pada 

gambar tanpa membaca perintah. Hal ini diatasi dengan menambahkan 
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Petunjuk Pengambilan Data yang terletak sebelum lembar Observasi dan 

Pengamatan. 

Seluruh responden dapat dikatan berhasil memahami materi 

transformator karena dilihat dari hasil tes dan latihan, pada umumnya tidak 

ada yang merasa kesulitan mengerjakan soal-soalnya. 

Setelah menggunakan modul, responden diminta untuk memberikan 

komentar, kritik dan saran. Diantara komentar, kritik dan saran tersebut dapat 

dilihat pada Lampiran 2.Beberapa perbaikan yang dilakukan setelah uji coba 

skala kecil ini dapat dilihat pada Tabel 4.3.  

Tabel 4.3. Perbandingan Modul Sebelum dan Sesudah Revisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
 

Daftar isi singkat dan kurang 
menggambarkan komponen modul 

 

 
Komponen-komponen modul pada 

daftar isi diperjelas 



42 
 

  
 

 

 
Gambar 9(b) seharusnya 

diperlihatkan komponen terletak 
pada bagian generator 

 
Tombol-tombol pada bagian yang 
dikelilingi warna merah (gambar 9) 

terdapat pada generator 
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Peralatan dan keterangan alat 

terpisah. Petunjuk Khusus berisi 
keterangan alat dan kesulitan pada 

software yang mungkin akan 
ditemui praktikan ketika praktikum. 

 
Keterangan alat ditulis langsung 
pada bagian peralatan. Petunjuk 
pengisian lembar Observasi & 

Perhitungan dan kesulitan pada 
software disediakan kolom khusus. 

Sehingga, praktikan tidak harus 
membolak-balik modul ketika 
membutuhkan informasi yang 

diperlukan. Bila praktikan masih 
bingung dengan pengisian lembar 

Observasi & Perhitungan, prsktikan 
dapat melihat contoh pada bagian 
lampiran yang terletak pada bagian 

akhir modul. 
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Penulisan belum sesuai dengan 

EBI dan ada poin yang seharusnya 
digabung terletak terpisah 

 
Penulisan disesuaikan dengan EBI 
dan menggabung poin yang bisa 

digabung 

  

2. Deskripsi Hasil Uji Validasi oleh Ahli Materi 

Uji validasi oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul 

ditinjau dari segi materi. Uji validasi oleh ahli materi ini dilakukan di jurusan 

fisika FMIPA Universitas Negeri Jakarta. Ahli materi yang dilibatkan adalah 3 

orang dosen fisika FMIPA UNJ.  

Penilaian validasi melalui lembar uji validasi oleh ahli materi fisika 

(Lampiran 4). Lembar uji validasi oleh ahli materi terdiri dari 30 pertanyaan 

yang dikelompokkan ke dalam 3 aspek, yaitu cakupan isi, teknik pengajian 

dan kebahasaan. Adapun data yang diperoleh dari hasil uji validasi oleh ahli 

materi ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.4. Hasil Uji Validasi Modul Praktikum oleh Ahli Materi Fisika 

No. Aspek yang Diukur Persentase 

Capaian 

Interpretasi 

1. 
Cakupan Isi 

82.89 % Sangat Baik 

2. 
Teknik Penyajian 

83.33% Sangat Baik 

3. 
Kebahasaan 

87.50 % Sangat Baik 

Rata-Rata Seluruh Aspek 
84.58 % Sangat Baik 

Adapun histogram dari hasil uji validasi modul digital oleh ahli materi fisika 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1. Diagram Hasil Uji Validasi oleh Ahli Materi 

 

Dari grafik hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi fisika diperoleh 

rata-rata persentase capaian keseluruhan aspek sebesar 84,58%. 

Berdasarkan interpretasi skala Likert, angka tersebut menunjukkan bahwa 

modul praktikum yang dikembangkan ditinjau dari aspek cakupan materi, 

teknik penyajian, dan kebahasaan dinilai sangat baik untuk dijadikan bahan 

ajar mandiri. Selain itu, dilakukan penilaian dari segi karakteristik modul oleh 

ahli materi dengan persentase capaian 83,85% atau sangat baik (Lampiran 

8). 

Menurut evaluasi, saran, dan komentar dari ahli materi, materi yang 

dikembangkan masih memiliki kekurangan. Kekurangan tersebut adalah 
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modul yang dikembangkan sebaiknya untuk mendukung materi Fisika Dasar 

2, LKS yang tersedia sebaiknya sampai menghitung efisiensi Trafo, dan 

jumlah lilitan primer dan sekunder pada trafo yang digunakan sebaiknya di 

cek kembali. Perbaikan pertama adalah dengan menambah cakupan materi. 

Perbaikan kedua dengan mengestimasikan arus yang mengalir pada kedua 

lilitan karena alat yang tersedia terbatas. Di dalam paket percobaan tidak 

tersedia sensor arus sehingga arus tidak dapat diukur. Sedangkan untuk 

menghitung efisiensi, harus ada nilai arus.  Perbaikan ketiga, sesuai saran 

ahli materi, dilakukan dengan merancang suatu transformator yang memiliki 

perbandingan yang sama dengan transformator yang digunakan dalam 

praktikum, kemudian di periksa apakah perbandingan nilai Np/Ns yang 

dihasilkan sama atau mendekati nilai perbandingan transformator yang 

digunakan untuk praktikum. Bagian-bagian modul sebelum dan sesudah 

revisi dapat dilihat pada Lampiran 15. 

 

3. Deskripsi Hasil Uji Validasi oleh Ahli Media 

Uji validasi oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan bahan 

ajar dari segi media atau tampilan. Uji validasi oleh ahli media pembelajaran 

ini dilakukan di jurusan Fisika FMIPA UNJ dan Laboratorium Pengembangan 

Media Pembelajaran. Ahli media pembelajaran yang dilibatkan 3 orang dosen 

Fisika FMIPA UNJ. 

Penilaian diberikan melalui lembar uji validasi oleh ahli media fisika 

(Lampiran 6). Lembar uji validasi oleh ahli media ini berisi 30 butir 

pernyataaan dari 4 aspek, yaitu kualitas isi media, desain teknis, komponen 

modul dan kebahasaan. Adapun data yang diperoleh dari ahli media 

pembelajaran (Lampiran 7) adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5. Hasil Uji Validasi Modul Praktikum oleh Ahli Media 

No. Aspek yang Diukur Persentase Capaian Interpretasi 

1. 
Kualitas Isi Media 86.11% Sangat Baik 

2. 
Desain Teknis 89.81% Sangat Baik 

3. 
Komponen Modul 91.67% Sangat Baik 
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4. 
Kebahasaan 88.89% Sangat Baik 

Rata-Rata Seluruh Aspek 
89.12% Sangat Baik 

 

Adapun histogram dari hasil uji validasi modul praktikum ini oleh ahli 

media pembelajaran Fisika adallah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2. Diangram Hasil Uji VAlidasi oleh Ahli Media 

 

Dari grafik hasil validasi oleh ahli media pembelajaran fisika diperoleh 

rata-rata persentase capaian keseluruhan aspek sebesar  89.12%. 

Berdasarkan interpretasi data menggunakan skala Likert, angka persentase 

capaian tersebut menunjukkan bahwa modul praktikum yang dikembangkan 

ditinjau dari aspek kualitas isi media, desain teknis, komponen modul dan 

kebahasaan dinilai sangat baik untuk dijadikan sebagai bahan ajar mandiri. 

Selain itu, hasil penilaian dari segi karakteristik modul oleh ahli media denga 

persentase capaian 89.06% atau sangat baik (Lampira 8). 

Komentar dan saran perbaikan dari ahli media diantaranya, supaya 

tampilan modul praktikum pengembangan dibuat lebih formal. Modul 

praktikum pengembangan belum dilengkapi keterangan tujuan praktikum dan 

cover belakang. Urutan modul seharusnya disesuaikan dengan susunan 

praktikum. Tinjauan modul pengembangan tidak terbaca, peta konsep 

sebaiknya diperbaiki lagi, serta tiap rumus dilengkapi keterangan satuan. 
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Modul praktikum seharusnya juga dilengkpi dengan petunjuk penggunaan 

untuk dosen/tutor. Seharusnya modul dilengkapi gambar transformator asli.  

Perbaikan modul dilakukan dengan menambahkan kekurangan 

berdasarkan komentar dan saran dari ahli media. Selain itu, juga dilakukan 

perbaikan terhadap tampilan modul agar lebih formal, urutan komponen 

modul disesuaikan dengan urutan modul praktikum seperti yang disarankan 

oleh ahli media, peta konsep juga disusun ulang mengikuti saran ahli media, 

yaitu mengikuti kaidah “pohon” serta tinjauan modul juga disusun ulang 

sehingga bisa terbaca. Bagian-bagian modul sebelum dan sesudah revisi 

dapat dilihat pada Lampiran 15. 

 

4. Deskripsi Hasil Uji Coba Skala Besar kepada Mahasiswa Pendidikan 

Fisika  

Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media, dilakukanlah 

revisi sesuai dengan komentar dan saran dari para ahli. Kemudian dilakukan 

uji coba skala besar terhadap 30 orang mahasiswa Pendidikan Fisika. Saat 

uji coba mahasiswa (responden) diminta untuk mengisi modul dan 

mengerjakan soal tes dan latihan. Ujicoba ini dilakukan berkelompok, namun 

bagian modul yang harus diisi seperti Uji Awal, LKS, Latihan dan Tes 

dikerjakan induvidu. 

Pada bagian Uji Awal terdapat lima buah soal dengan delapan jawaban 

benar/salah. Dari delapan soal yang disediakan, rata-rata terdapat 23 

responden yang menjawab dengan benar, 6 orang menjawab dengan 

jawaban salah, dan  selalu ada 1 hingga 3 orang orang yang mengosongkan 

jawaban pada setiap nomor.  

1. Arus yang mengalir pada lilitan primer saat lilitan tersebut dihubungkan 

ke sumber tegangan DC. (BENAR-SALAH) 

[benar = 26, salah = 3 orang, dan kosong = 1] dari 30 responden 

 

2. Sumber tegangan yang digunakan untuk mengalirkan arus pada trafo 

adalah jenis AC. (BENAR-SALAH)   

[benar = 28, salah = 1 orang, dan kosong = 1] dari 30 responden 

3. Pada transformator ideal, ketika  yang di distribusikan diukur, tetap ada 

energi yang hilang ±1%. (BENAR-SALAH) 

[benar = 22, salah = 7 orang, dan kosong = 1] dari 30 responden 
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Kenapa demikian? Karena kawat yang yang menghantarkan arus juga 

memiliki hambatan dalam sehingga akan ada energi yang terbuang 

sebesar I2R dengan R adalah hambatan dalam kawat tersebut. (BENAR-

SALAH) 

[benar = 23, salah = 3 orang, dan kosong = 3] dari 30 responden 

4. Perbandingan laju energi pada transformator ideal adalah 1 (P primer = P 

sekunder). (BENAR-SALAH) 

[benar = 21, salah = 1 orang, dan kosong = 2] dari 30 responden 

5. Perbedaan rangkaian transformator step up dan step down diantaranya: 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian Observasi dan Perhitungan dikerjakan dengan sangat baik. 

responden mengerjakannya dengan lancar walaupun dari 30 responden 

masih ada yang bertanya ketika mengisi tabel. Hal ini dikarenakan, 

responden belum membaca petunjuk pengisian tabel. Setelah disuruh 

membaca Petunjuk Pengisian Tabel, barulah responden bisa mengisi tabel 

dengan lancar. Pada saat penghitungan efisiensi responden juga 

mengerjakan dengan lancar tanpa ada pertanyaan yang berkaitan dengan 

cara mengisi bagian ini.  

Data yang didapat oleh responden kurang lebih sama dengan yang 

didapat oleh penulis.  

 

 

 

Tansformator Step Up Transformator Step 

Down 

  

Vp < Vs Vp > Vs (BENAR-SALAH) 

[benar = 24, salah = 5 orang, dan kosong = 1] dari 30 responden 

Np < Ns Np > Ns (BENAR-SALAH) 

[benar = 21, salah = 8 orang, dan kosong = 1] dari 30 responden 

Ip < Is Ip > Is (BENAR-SALAH) 

[benar = 19, salah = 10 orang, dan kosong = 1] dari 30 responden 
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Tabel 4.6. Hasil Pengamatan pada Eksperimen 1 oleh Responden 

Variasi 1 

 

Vs (volt) Vp (volt) 

19.880 5.000 

19.640 5.000 

19.680 5.000 

19.720 5.040 

Vp/Vs 0.254 
 

Variasi 2 

 

Vs (volt) Vp (volt) 

15.040 3.800 

15.120 3.840 

15.200 3.840 

Vp/Vs 0.253 
 

Variasi 3 

 

Vs (volt) Vp (volt) 

9.840 2.520 

9.920 2.480 

10.040 2.600 

9.920 2.520 

Vp/Vs 0.255 
 

Variasi 4 



51 
 

  
 

 

Vs (volt) Vp (volt) 

4.480 1.200 

4.640 1.280 

4.680 1.240 

4.600 1.200 

Vp/Vs 0.267 
 

 

Bagian Evaluasi 1, dari 30 responden, hanya satu orang yang tidak 

mengisi bagian ini. Pada poin pertama 27 orang menjawab dengan benar 

dan dua orang menjawab alasan yang salah. Sedangkan pada poin kedua, 

semuanya menjawab dengan benar.  

 

1. Transformator berdasarkan fungsinya dapat dibagi 2, yaitu step up dan step 

down. Praktikum yang baru saja kamu lakukan merupakan transformator …. 

Jelaskan alasanmu!(27 jawaban benar beserta alas an, 2 jawaban benar 

namun alasan salah dan 1 tidak menjawab) 

 

2.  Apakah yang akan terjadi bila pada rangkaian diubah, bagian primer 

dijadikan bagian sekunder begitu juga sebaliknya, bagian sekunder dijadikan 

primer? Buktikanlah dengan melanjutkan kegiatan pada Experimen 2! 

(semua menjawab dan semua jawaban benar) 

Bagian Eksperimen 2 adalah lanjutan dari Eksperimen 1. Bila eksperimen 

1 adalah Transformator Step Up, maka pada Esperimen 2 adalah 

Transformator Step Down. Pada bagian ini, diharapkan setelah mempelajari 

materi dan eksperimen 1, praktikan dapat membedakan antara Transformator 

Step Up dengan Transformator Step Down dan memahami perbedaan 

keduanya. Pemahamannya dapat dilihat dari apakah praktikan mengetahui 

perbedaan rangkaian pada kedua transformator. Hasilnya menunjukkan 

masih banyak responden yang bertanya tentang fungsi kolom yang 

disediakan, yaitu kolom Langkah Kerja yang membedakan Eksperimen 1 

dengan Eksperimen 2. Hal ini disebabkan responden tidak membaca perintah 

yang ditulis dengan tinta biru diatas kolom yang disediakan. Setelah 

membaca perintah tersebut barulah responden paham apa yang harus 

dilakukan pada eksperimen 2 dan hasilnya, semua responden mengerti apa 
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langkah apa yang dimaksud perintah tersebut. Semua yang menulis jawaban 

menjawab dengan benar perbedaan perintah tersebut. Namun dari 30 orang 

responden, delapan orang diantaranya tidak menuliskan langkah yang 

dimaksud meskipun pada akhirnya tetap mengerjakan apa yang ada pada 

halaman berikutnya. Ini berarti semua responden paham, namun yang 

delapan orang tersebut hanya tidak menuliskannya.  

Observasi dan Perhitungan 2 juga dilakukan dengan lancar. Data yang 

didapat oleh responden juga kurang lebih sama dengan yang didapat oleh 

penulis. 

Tabel 4.7. Hasil Pengamatan pada Eksperimen 2 oleh Responden 

 

Vs (volt) Vp (volt) 

2.320 9.440 

2.320 9.400 

2.320 9.320 

2.280 9.360 

Vp/Vs 4.061 
 

 

 

Hasil observasi dari kedua Eksperimen yang praktekkan oleh responden 

menunjukkan hasil yang kurang lebih sama dengan yang telah dilakukan 

penulis sebelum melakukan uji coba. 

Bagian selanjutnya adalah bagian Evaluasi 2. Responden juga 

mengerjakannya dengan lancar walaupun ada jawaban yang ditulis asal-

asalan, namun semua responden menjawab dengan benar. 

Bagian Anlisis dan Pembahasan. Pada Bagian ini, sebagian besar 

responden mengisi bagian ini, hanya sebanyak delapan orang yang  tidak 

mengisi. Pada umumnya, responden mengisi bagian ini dengan menuliskan 

kesimpulan, hasil perhitungan dan pernyataan bahwa hasil tersebut sesuai 

dengan materi (referensi). 

Bagian Latihan. semua responden mengerjakannya, 21 orang 

mengerjakan dengan sempurna. Konsep/rumus serta hasil perhitungan benar 

sehingga mendapat nilai sempurna (100). Sedangkan Sembilan orang 
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lainnya mengerjakan asal-asalan, yaitu kebanyakan hanya menuliskan hasil 

akhir. 

Sedangkan untuk bagian Tes, hanya 13 orang responden yang 

mengerjakannya. Semua responden yang mengejakan soal Tes mendapat 

nilai sempurna karena semua jawabannya benar. 

Setelah melakukan praktikum dan mengerjakan soal Latihan dan Tes, 

pada umumnya responden antusias untuk mengetahui hasil mereka dan 

menghitung sendiri hasil pencapian mereka dengan menggunakan kunci 

jawaban dan rubrik penilaian. 

Setelah melakukan praktikum mahasiswa diminta untuk mengisi angket 

dan memberikan tanggapan terhadap modul praktikum hasil pengembangan 

dan Petunjuk Penggunaan yang dikeluarkan oleh Jeulin. Kedua angket yang 

digunakan berisi aspek dan pernyataan yang sama. Lembar angket berisi 30 

butir pernyataan yang dikelompokkan kedalam 4 aspek, yaitu kualitas isi 

media, desain teknis, komponen modul dan kebahasaan. Data yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8. Hasil Uji Skala Besar terhadap Mahasiswa Pendidikan 

Fisika 

No. Aspek yang Diukur Persentase Capaian Interpretasi 

1. 
Kualitas Isi Media 85.27% Sangat Baik 

2. 
Desain Teknis 89.27% Sangat Baik 

3. 
Komponen Modul 87.92% Sangat Baik 

4. 
Kebahasaan 83.75% Sangat Baik 

Rata-Rata Seluruh Aspek 
86.55% Sangat Baik 

Berikut adalah histogram hasil uji skala besar terhadap mahasiswa 

Pendidikan Fisika: 
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Gambar 4.3. Diagram Hasil Uji Coba Skala Besar 

Rata-rata persentase capaian seluruh aspek sebesar 86.55%. 

berdasarkan interpretasi skala Likert, angka tersebut menunjukkan bahwa 

Modul Praktikum Transformator yang dikembangkan ditinjau dari aspek 

kualitas isi media, desain teknis, komponen modul dan kebahasaan dinilai 

sangat baik untuk dijadikan bahan ajar mandiri. 

Selain bisa menyajikan data hasil praktikum, mahasiswa juga dapat 

mengukur hasil belajarnya, yaitu dengan mengerjakan soal-soal Tes. 

Mahasiswa dapat memeriksa hasil belajarnya sendiri dengan mencocokkan 

jabannya dengan Kunci Jawaban dan menghitung pencapaiannya 

berdasarkan rubrik yang terdapat pada Umpan Balik.  

diperuntukkan bagi mahasiswa Pendidikan Fisika sebagai media ajar dalam 

memahami materi dan melakukan praktikum. Produk merupakan hasil 

pengembangan dari Petunjuk Penggunaan praktikum menggunakan media 

yang dikeluar oleh Jeulin. Jeulin sendiri adalah sebuah perusahaan yang 

bergerak dibidang pengadaan alat-alat eksperimen. Alat-alatnya didatangkan 

dari Perancis, meski demikian Petunjuk Penggunaan yang disediakannya 

berbahasa Inggris. Terdapat beberapa kekurangan pada Panduan Praktikum 
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5. Deskripsi Hasil Pengembangan Modul Praktikum Transformator 

Produk hasil pengembangan adalah modul praktikum Transformator yang 
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tersebut jika dijadikan bahan ajar mandiri. Padahal, alat dan set praktikumnya 

sangat menarik dan bagus untuk melatih kemampuan ICT praktikan, 

terutama mahasiswa Pendidikan Fisika yang sudah harus menyesuaikan diri 

dengan perkembangan zaman yang sudah berada pada era ICT.  

Pengembangan modul dilakukan dari segi desain dan komponen modul. 

Desain modul pengembangan dibuat lebih menarik dan komponennya dibuat 

berdasarkan komponen-komponen yang harus ada pada modul seperti yang 

ditetapkan oleh KEMENDIKNAS. Pada modul terdapat Tinjauan Modul, 

Petunjuk Penggunaan, Petunjuk Keamanan dan Keselamatan Kerja, 

Glosarium, Peta Konsep, Pendahuluan (Deskripsi, Prasyarat, Kompetensi, 

dan Uji Awal), Uraian Materi, Contoh Soal, Lembar Kerja, Rangkuman, 

Latihan, Tes, Umpan Balik, serta Referensi Belajar. 

Pada petunjuk Penggunaan asli, perhitungan hanya mengandalkan data 

tegangan maksimum (V), sedangkan pada modul pengembangan, data yang 

digunakan merupakan amplitodo tegangan dari setiap gelombang yang 

terbentuk. Jika terdapat lima gelombang, maka amplitudo yang diambil juga 

ada lima. Kemudian kelima amplitudo ini dirata-ratakan. Selain itu, 

pengambilan data juga dibuat empat variasi. Rata-rata dari keempat variasi 

ini juga dirata-ratakan. Sehingga hasil akhir yang didapat lebih akurat. 

Berikut perbandingan Petunjuk Penggunaan set praktikum Jeulin dengan 

modul pengembangan. 

Table 4.9. Perbandingan Petunjuk Penggunaan dari Jeulin dengan 

Modul Pengembangan 

No. Komponen 
Modul 

Jeulin 

Modul 

Pengembangan 

1. 
Judul Cover terkait Materi Tidak ada Ada 

2. Peta Konsep Tidak ada Ada 

3. Glosarium Tidak ada Ada 

4. Prasyarat Tidak ada Ada 
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5. Petunjuk Penggunaan Modul Tidak ada Ada 

6. Petunjuk Keselamatan Kerja Tidak ada Ada 

8. Kompetensi Praktikum Tidak ada Ada 

9. Tujuan Praktikum Tidak ada Ada 

10. Terdapat Kegiatan Belajar Ada Ada 

11. Daftar Referensi Belajar Tidak ada Ada 

12. Keragaman Font  Tidak ada Ada 

13. Warna-Warni Tulisan Tidak ada Ada 

14. Warna-Warni Gambar Tidak ada Ada 

15. Keragaman Size Ada Ada 

16. Bahasa  Inggris Indonesia 

17. 
Teori Ada Ada 

18. Contoh Soal Tidak ada Ada 

19. Rangkuman Tidak ada Ada 

20. Alat dan Bahan Ada Ada 

21. Gambar Alat  Tidak ada Ada 

22. Petunjuk Persiapan Praktikum Ada Ada 

23. Gambar Petunjuk Persiapan 

Praktikum Ada Ada 

24. Petunjuk Kegiatan Inti Praktikum Ada Ada 
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25. Gambar Petunjuk Kegiatan Inti 

Praktikum Ada Ada 

26. Petunjuk Pengambilan dan 

Penyimpanan Data Tidak ada Ada 

27. Gambar Petunjuk Pengambilan 

Data Tidak ada Ada 

28. Terdapat Tes Tidak ada Ada 

29. Terdapat Latihan  Tidak ada Ada 

30. Terdapat Kunci Jawaban Tidak ada Ada 

31. Terdapat Umpan Balik Tidak ada Ada 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pengembangan Media Pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah 

analisis yang dilakukan melalui studi literatur, wawancara dan diskusi dengan 

laboran untuk mendapatkan informasi mengenai kebutuhan akan modul dalam 

menggunakan set praktikum yang dikeluarkan oleh Jeulin. Selain itu, juga 

dilakukan analisis kebutuhan dengan menyebarkan angket kepada mahasiswa 

Pendidikan Fisika. Petunjuk penggunaan yang ada masih memiliki banyak 

kekurangan sehingga dibutuhkan modul atau bahan ajar mandiri dalam 

memanfaatkan atau menggunakan set praktikum Jeulin tersebut. 

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa set praktikum ini sangat jarang 

digunakan dan belum banyak mahasiswa yang mengenal set praktikum ini, 

padahal set praktikum ini sangat mendukung kemampuan ICT mereka. Salah 

satu kendala yang dihadapi adalah keterbatas Petunjuk Penggunaan. Petunjuk 

Penggunaan yang ada berbahasa Inggris dan hanya memuat alur praktikum 

secara garis besar. Materi yang tersedia di dalam Petunjuk Penggunaan tersebut 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 
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sangat sedikit sehingga masih diperlukan referensi lain. Pemberitahuan alat dan 

bahan menggunakan nomor seri dan nama yang tidak semuanya familiar bagi 

mahasiswa. Untuk satu jenis alat terdapat beberapa macam dengan nomor seri 

yang berbeda dan spesifikasi berbeda pula serta alat-alat tersebut tidak semua 

cocok digunakan jika bukan termasuk suatu set praktikum tersebut. Untuk 

memudahkan menemukan alat yang dicari, sebaiknya Petunjuk Penggunaan 

dilengkapi dengan gambar dan rincian mengenai spesifikasi alat. Selain itu, 

petunjuk rankaian alat hanya memiliki gambar rangkaian secara keseluruhan, 

sehingga ketika merangkai alat-alat menyebabkan praktikan kebingungan. 

Simbol-simbol yang terdapat pada Petunjuk Penggunaan juga berbeda dengan 

yang ada pada software. Berdasarkan analisis tersebut, penulis menyimpulkan 

bahwa pengembangan modul praktikum untuk menggunakan set praktium Jeulin 

ini diperlukan.  

Berdasarkan wawancara dan diskusi dengan laboran Laboratorium 

Pengembangan Media Pembelajaran, modul seri praktikum yang paling 

dibutuhkan adalah seri listrik dan magnet, karena belum ada yang 

mengembangkan petunjuk penggunaannya. Setelah peneliti memeriksa 

kelengkapan alat untuk masing-masing set praktikum listrik dan magnet, hanya 

set praktikum Tansformator memiliki alat-alat yang lengkap.  

Tahap selanjutnya adalah pengembangan modul praktikum. Pada tahap ini 

ditentukanlah kompetensi yang akan dibuat modul praktikumnya. Setelah itu, 

menentukan materi pokok,  indikator dan tujuan. Terdapat satu kegiatan belajar 

dan dua praktikum. Modul dilengkapi dengam gambar alat dan gambar tiap-tiap 

langkah praktikum yang mendukung visualisasi kegiatan praktikum yang dapat 

membimbing praktikan belajar mandiri dan dilakukan penambahan soal-soal dari 

berbagai sumber yang akurat. Setelah draf modul praktikum selesai, penelitian 

dilanjutkan pada tahap uji coba untuk mengetahui apakah modul tersebut dapat 

digunakan.  

Hasil uji skala kecil terhadap modul pengembangan yang diujikan kepada 4 

orang mahasiswa Pendidikan Fisika menunjukkan persentase 95.00% dengan 

interpretasi sangat baik pada semua aspek. Kualitas isi materi pada modul 

praktikum sudah sesuai dengan kompetensi, desain teknis sudah menarik minat 
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dan motivasi praktikan untuk belajar mandiri, komponen modul yang lengkap 

serta bahasa yang digunakan memudahkan praktikan memahaminya. Meskipun 

hasil uji coba skala kecil sudah menunjukkan representasi yang sangat baik, 

masih terdapat beberapa kendala bagi praktikan saat mneggunakan modul. Ini 

terlihat dari pertanyaan-pertanyaan dari praktikan sehingga penggunaan modul 

masih harus didampingi. Diantara kendala tersebut adalah petunjuk pengambilan 

data yang kurang jelas dan tata letak komponen modul yang menyebabkan 

praktikan tidak membaca semua bagian modul. Sehingga penulis menyimpulkan 

bahwa modul sangat perlu direvisi. 

Setelah melakukan uji coba skala kecil revisi, modul divalidasi oleh 3 orang 

ahli materi dan 3 orang ahli media pembelajaran fisika. Hasil validasi oleh ahli 

materi menunjukkan persentase capaian 84.58% dengan interpretasi sangat baik 

pada semua aspek materi. Hal ini menunjukkan bahwa modul praktikum yang 

dikembangkan sudah memenuhi persyaratan sebagai bahan ajar. Beberapa 

saran yang diberikan oleh ahli materi, peneliti gunakan untuk menyempurnakan 

modul. 

Sedangkan hasil validasi oleh ahli media menunjukkan persentase capaian 

89.12% dengan interpretasi sangat baik pada semua aspek. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa modul ini sudah memenuhi persyaratan sebagai bahan ajar. 

Saran dari para ahli media penulis gunakan sebagai acua untuk merevisi modul 

pengembangan. Hasil revisi berdasarkan saran para ahli materi dan ahli media 

dapat dilihat pada Lampiran 15. 

 Setelah uji coba skala kecil dan validasi modul selesai, tahap selanjutnya 

adalah uji coba skala besar yang dilakukan terhadap 30 orang mahasiswa 

Pendidikan Fisika. Pada tahap ini, modul dianggap sudah baik dan cukup 

menarik sebagai bahan belajar mandiri bagi praktikan karena pada saat 

mencoba praktikan dapat langsung aktif tanpa dibantu peneliti yang hanya 

berperan sebagai observer. Setelah melaksanakan praktikum, praktikan 

memberikan tanggapan melalui angket yang sudah disediakan. Dari angket 

tersebut diperoleh rata-rata seluruh aspek sebesar 86.55%. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa modul praktikum Transformator yang telah dikembangkan 
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dapat diterima dengan sangat baik oleh mahasiswa Pendidikan Fisika dan layak 

digunakan dalam kegiatan praktikum. 

Pada tahap uji coba skala kecil, responden masih banyak yang bertanya-

tanya ketika menggunakan modul, sehingga modul harus direvisi sebelum 

divalidasi. Setelah divalidasi dan diuji cobakan dalam skala besar, modul dapat 

digunakan oleh responden secara mandiri. 

Untuk meyakinkan kelayakan dan tingkat kebutuhan terhadap 

pengembangan modul ini, pada saat uji coba skala besar, responden juga 

diminta memberikan tanggapan dan penilaian terhadap panduan asli praktikum 

Jeulin ini menggunakan instrumen yang sama dengan instrumen penilaian modul 

pengembangan. Hasil angket untuk mengukur petunjuk asli tersebut 

menunjukkan persentase capaian sebesar 42.42%. Berdasarkan skala Likert, 

interpretasinya menyatakan cukup sebagai petunjuk praktikum. Bila 

dibandingkan dengan modul pengembangan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan modul praktikum layak dilakukan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media dan hasil uji coba 

terhadap mahasiswa Pendidikan Fisika, dapat disimpulkan bahwa modul yang 

telah dikembangkan yaitu modul praktikum fisika pada materi Transformator telah 

memenuhi kriteria sangat baik serta dinilai telah memenuhi karakteristik modul 

berdasarkan ketetapan KEMENDIKNAS dari segi self instructional, self 

containing, stand alone, adaptif, dan user friendly sehingga layak digunakan 

sebagai media belajar untuk mahasiswa Pendidikan Fisika. 

 

B. Saran  

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan modul lebih 

lanjut adalah sebagai berikut:  

1. Melakukan pengembangan modul praktikum fisika dengan berbasis 

model pembelajaran tertentu. 

2. Melakukan penelitian lanjutan sampai pada tingkat mengukur hasil 

belajar, efektivitas serta motivasi belajar dengan menggunakan modul 

praktikum Tansformator. 

3. Penelitian pengembangan sebaiknya menggunakan sampel dengan 

jumlah yang lebih besar. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Angket Analisis Kebutuhan   
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Lampiran 2. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Masiswa Pendidikan Fisika 

(50 Orang Mahasiswa Pendidikan Fisika) 

No. Petanyaan 
Persentase 

Ya Tidak 

1. Mengetahui alat praktikum berbasis ICT. 6% 94% 

2. Pernah menggunakan alat praktikum berbasis ICT. 18% 82% 

3. Pentingnya praktikum menggunakan media berbasis ICT. 68% 32% 

4. Calon guru perlu dibekali dengan pembelajaran yang 

berbasis ICT. 

96% 4% 

5. Mengetahui bahwa Lab Pendidikan fisika UNJ memiliki alat 

praktikum berbasis ICT. 

6% 94% 

6. Pernah menggunakan alat praktikum berbasis ICT di Lab 

Pendidikan Fisika UNJ. 

6% 94% 

7. Alat tersebut sudah dilengkapi dengan petunjuk 

pengunaan. 

8% 92% 

8. Petunjuk tersebut telah maksimal membantu saat 

menggunakan alat. 

6% 94% 

9. Mendapat kendala dalam menggunakan alat tersebut. 12% 88% 

10. Dibutuhkan modul panduan pengguanaan alat tersebut 

untuk menunjang praktikum. 

94% 6% 

  

Kesimpulan: Sebagian besar responden menyatakan belum mengetahui dan 

belum pernah menggunakan alat praktikum yang berbasis ICT serta bahwa calon 

guru perlu dibekali dengan skill tersebut. Selain itu, pada umumnya mereka 

belum mengetahui bahwa Lab. Pengembangan Media Pembelajaran Fisika UNJ 

sudah memiliki set praktikum yang berbasis ICT. Sehingga, perlu diadakan 

pengembangan untuk mengoptimalkan fungsi set praktikum yang sudah ada. 
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Lampiran 3. Hasil Uji Skala Kecil Modul Praktikum Transformator 

1. Kritik, saran, dan komentar responden. 

Responden Kritik, Saran dan Komentar 

Zahra Qibtia Bilqis 
(PFR 2013) 

1. Sangat baik dan lebih bagus dari modul sebelumnya, 
2. Mudah dimengerti, 
3. Tujuan, materi, glosarium, petunjuk, soal dan 

pembahasan jelas dan rinci, 
4. Lebih baik menggunakan hardcover dan kertas glossy 

(kertas majalah) sehingga tampilannya lebih menarik 

Nani Muniroh (PFR 
2012) 

1. Perbaiki tulisan yang tidak sesuai dengan EBI 

Dina Anifer Sari 
(PFR 2013) 

1. Pada bagian peta konsep, penjelasan karakteristik 
step up dan step down, ditulis “keterangan”  diantara 
tanda panah untuk lebih jelas. 

2. Kontras warna halaman 10 → tulisan “tahap 
persiapan” warna background tidak kontras 

Ade Sulastri (PFR 
2012) 

3. Peta konsep pada bagian jenis transformator, sifat-
sifat pada step-up dan step down perlu diperbaiki lagi 
tandanya 

 

2. Saran responden secara keseluruhan dilihat dari masing-masing aspek 

No. Aspek  Komentar  

1. Tampilan  Jenis bahan cover perlu diganti dengan yang lebih 
bagus, kontras warna masih ada yang harus 
diperhatikan. 

2. Isi  Sudah jelas dan rinci 

3. Bahasa  Ejaan masih harus diperhatikan dan disesuaikan 
dengan EBI 

 

3. Kesimpulan uji skala kecil terhadap kegiatan responden ketika menggunakan 

modul 

 Responden kurang membaca petunjuk penggunaan 

 Responden kesulitan mengisi data table pengamatan. Seluruh responden 

dapat dikatan berhasil memahami materi transformator karena dilihat dari 

hasil tes dan latihan, pada umumnya tidak ada yang merasa kesulitan 

mengerjakan soal-soalnya. 
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Lampiran 4. Angket Uji Validasi Modul Praktikum Transformator oleh Ahli 

Materi
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Lampiran 5. Hasil Uji Uji Validasi Modul Praktikum Transformator oleh Ahli 

Materi 

No Aspek yang 
Diukur 

Indikator 
Persentase 

(%) 

Persentase 
Per Aspek 

(%) 

1 

Isi 

Cakupan (keluasan dan 
kedalaman) isi materi 

75.00 

82.90 

2 Keruntutan isi materi 
(Struktur organisasi/urutan isi 
materi) 

83.33 

3 Faktualisasi isi materi 83.33 

4 Aktualisasi isi materi 91.67 

5 Kejelasan dan kecukupan 
contoh yang disertakan 

75.00 

6 Kesesuaian materi dengan 

kompetensi 
83.33 

7 Kesesuaian materi dengan 

tujuan perkuliahan/praktikum 
91.67 

8 Kesesuaian materi yang 
dibahas dengan peta konsep 

83.33 

9 Keterkaitan antara konten 
modul dengan materi, 
praktikum dan konsep fisika 

75.00 

10 Kesesuaian gambar dengan 
praktikum 

100.00 

11 Kesesuaian praktikum 

dengan fenomena sehari-hari 
83.33 

12 Praktikum membantu siswa 
memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari 

83.33 

13 Relevansi teori pendahuluan 

dengan konsep fisika 
75.00 

14 Kegiatan dalam modul 
praktikum membuktikan 
konsep transformator 

83.33 

15 Kesesuaian evaluasi dan tes 
dengan materi 

75.00 

16 Modul praktikum memuat 
tahap merencanakan 
percobaan 

91.67 

17 Kesesuaian soal tes evaluasi 
dengan materi yang dibahas 
dalam KB 

83.33 
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18 Kecakupan soal tes evaluasi 

pada materi dalam  

kompetensi 

83.33 

19 Kesesuaian praktikum 

dengan materi 
75.00 

20 

Teknik 
Penyajian 

Tahapan mengumpulkan dan 
mengolah data  membantu 
praktikan menyajikan 
informasi 

83.33 

83.33 

21 Penyajian pertanyaan dan 
penjelasan menuntun 
praktikan menemukan 
kesimpulan 

83.33 

22 Praktikum  mendukung 

pemahaman konsep 
83.33 

23 Kerunutan penyajian langkah 

kerja 
83.33 

24 Langkah-langkah di modul 
praktikum dapat menuntun 
praktikan melakukan 
praktikum 

91.67 

25 Sumber pustaka yang 

digunakan sesuai materi 
75.00 

26 Praktikum membantu siswa 
berpikir aktif dan kreatif 

83.33 

27 

Kebahasaan 

Bahasa yang digunakan 
komunikatif 

83.33 

87.50 

28 Petunjuk penggunaan, 
keamanan dan keselamatan 
kerja mudah dipahami 

75.00 

29 Penyampaian materi jelas 
dan tidak multitafsir 

91.67 

30 Kejelasan pertanyaan dan 
tidak multitafsir 

100.00 

Persentase Keseluruhan 83.61 84.58 
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Lampiran 6. Angket Uji Validasi Modul Praktikum Transformator oleh Ahli 

Media
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Lampiran 7. Hasil Uji Uji Validasi Modul Praktikum Transformator oleh Ahli 

Media 

No. 
Aspek yang 

Diukur 
Indikator 

Persentase 

(%) 

Persentase 

Per Aspek 

(%) 

1. 

Kualitas Isi 
Media 

Kelengkapan komponen 

modul 
91.67 

86.11 
2. Kejelasan tujuan praktikum   75.00 

3. Kemampuan isi modul untuk 

menuntun dan menemukan 

konsep fisika secara mandiri 

91.67 

4. 

Desain 
Teknis 

Kerunutan komponen modul 91.67 

89.81 

5. Ketertarikan praktikan 

terhadap tampilan, media, 

cover depan, dan cover 

belakang 

83.33 

6. Kejelasan petunjuk 

penggunaan modul 
91.67 

7. Keterbacaan isi modul 

(ukuran huruf, jenis huruf, 

warna huruf) 

91.67 

8. Kejelasan penulisan simbol, 

rumus, dan istilah 
75.00 

9. Komposisi dan perpaduan 

warna 
91.67 

10. Keterkaitan konten modul 

dengan materi 
91.67 

11. Penataan letak konten yang 

strategis 
91.67 

12. 

Komponen 
Modul 

Langkah kerja menuntun 

praktikan melakukan 

praktikum dengan mudah 

100.00 
91.67 

13. Ketersediaan dan ketepatan 91.67 
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gambaran pada tinjauan 

modul 

14. Kesesuaian penjabaran 

materi dari peta konsep 
91.67 

15. Ketersediaan halaman 100.00 

16. Ketersediaan dan ketepatan 

rangkuman 
83.33 

17. Ketersediaan dan kesesuaian 
glosarium dengan 
Materi 

100.00 

18. Kelengkapan dan ketepatan 

pembahasan soal 
91.67 

19. Keakuratan penggunaan 
referensi pada daftar 
Pustaka 

83.33 

20. Ketersediaan gambar alat 

praktikum 
100.00 

21. Ketersediaan petunjuk 

praktikum disertai gambar 
91.67 

22. Ketersediaan contoh soal dan 

pembahasannya 
83.33 

23. Kelengkapan dan ketepatan 

kunci jawaban 
83.33 

24. 

 

Ketersediaan dan kesesuaian 
lembar penilaian 
hasil belajar (Tindak Lanjut) 

100.00  

25. 

Kebahasaan 

Penyampaian materi dengan 

jelas dan tidak multi tafsir. 
91.67 

88.89 

26. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan komunikatif 
83.33 

27. Penggunaan EYD dalam 

penulisan 
91.67 

28. Kejelasan petunjuk 

penggunaan 
91.67 

29. Kejelasan pertanyaan dan 83.33 
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tidak multitafsir 

30. Ketersediaan lambang dalam 

persamaan matematis 
91.67 

Persentase Keseluruhan 90.00 89.12 
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Lampiran 8. Hasil Penilaian Karakteristik Modul 

Hasil Penilaian Karakteristik Modul oleh Ahli Materi 

No. Karakteristik Modul Skor 
Perolehan 

Skor 
Maksimum 

Persentase 
capaian 

1. Self Instructional 107 132 81.06% 

2. Self Containing 58 72 80.56% 

3. Stand Alone 21 24 87.5% 

4. Adaptif 29 36 80.56% 

5. User Friendly 86 96 89.58% 

Rata-rata 83.85% 

 

Hasil Penilaian Karakteristik Modul oleh Ahli Media  

No. Karakteristik Modul Skor 
Perolehan 

Skor 
Maksimum 

Persentase 
capaian 

1. Self Instructional 130 144 90.28% 

2. Self Containing 53 60 88.33% 

3. Stand Alone 21 24 87.50% 

4. Adaptif 21 24 87.50% 

5. User Friendly 99 108 91.67% 

Rata-rata 89.06% 
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Lampiran 9. Angket Uji Skala Besar Modul Praktikum Transformator
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Lampiran 10. Hasil Uji Skala Besar Modul Praktikum Transformator 

No. 
Aspek yang 

Diukur 
Pernyataan 

Persentase 
per Butir 

Persentase 
per Aspek 

1. Kualitas Isi 

Media 

Kelengkapan komponen 

modul 

90.00% 

85.28% 

2. Kejelasan tujuan praktikum 84.17% 

3. Kesesuaian ilustrasi yang 

ditampilkan dengan materi 

yang dibahas 

89.20% 

4. Kejelasan materi 

transformator 

85.00% 

5. Kemampuan isi modul untuk 

menuntun dan menemukan 

konsep fisika secara mandiri 

81.70% 

6. Kesesuaian materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

81.67% 

7. DesainTeknis Ketertarikan praktikan 

terhadap tampilan, media, 

cover depan, dan cover 

belakang 

88.33% 

89.27% 

8. Kejelasan petunjuk 

penggunaan modul 

91.67% 

9. Keterbacaan isi modul 

(ukuran huruf, jenis huruf, 

warna huruf) 

88.33% 

10. Kejelasan penulisan simbol, 

rumus, dan istilah 

92.50% 

11. Komposisi dan perpaduan 

warna 

90.83% 

12. Keterkaitan konten modul 

dengan materi 

90.00% 

13. Penataan letak konten yang 

strategis 

83.33% 

14. Langkah kerja menuntun 

praktikan melakukan 

praktikum dengan mudah 

89.20% 

15. Komponen 

modul 

Ketersediaan dan ketepatan 

gambaran pada tinjauan isi 

89.17% 

87.92% 
16. Kejelasan petunjuk 

penggunaan modul 

86.67% 

17. Kesesuaian penjabaran 

materi dari peta konsep 

86.67% 
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18. Kejelasan dan petunjuk 

penggunaan modul 

90.83% 

19. Ketersediaan dan ketepatan 

rangkuman 

85.83 

20. Ketersediaan dan 

kesesuaian glosarium 

dengan 

materi  

86.67% 

 

21. Kelengkapan dan ketepatan 

pembahasan soal 

89.17% 

22. Keakuratan penggunaan 

referensi pada daftar 

Pustaka 

81.67% 

23. Ketersediaan gambar alat 

praktikum 

94.17% 

24. Kelengkapan dan ketepatan 

kunci jawaban 

88.33% 

24. Ketersediaan dan 

kesesuaian lembar 

penilaian 

hasil belajar 

87.50% 

25. Kebahasaan Penyampaian materi jelas 

dan tidak multitafsir 

81.70% 

83.75% 

26. Penyampaian materi 

dengan bahasa yang 

sederhana dan mudah 

dipahami 

82.50% 

27. Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

85.00% 

28. Kejelasan pertanyaan dan 

tidak multitafsir 

85.83% 

29. Ketersediaan keterangan 

lambang untuk persamaan 

matematis 

80.00% 

30. Rata-Rata Pencapaian 86.92% 86.55% 

 

 

 

 

 



83 
 

 

Lampiran 11. Lembar Kerja Praktikum Transformator oleh Mahasiswa 

Pendidikan Fisika  
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Lampiran 12. Soal dan Jawaban Tes oleh Mahasiswa Pendidikan Fisika 
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Lampiran 13. Dokumentasi 

Uji Skala Kecil 

 

 Uji Skala Besar 
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Lampiran 14. Revisi Modul Praktikum Transformator  

Berdasarkan Ahli Materi 

Sebelum Sesudah 

 
Sebaiknya modul dikembangkan untuk 
mendukung materi Transformator pada 

Fisika Dasar 2 
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Sebaiknya modul sampai menghitung 

efisiensi pada transformator 

 
Berdasarkan Ahli Media 

 
Tambahkan Judul “Tujuan Praktikum” 
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Tambahkan cover belakang 

 

 
Huruf-huruf di tinjauan sebaiknya 

terbaca 

 

 
Perbaiki peta konsep 
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Tiap rumus ada keterangan dan satuan 

 

  
Tambahkan petunjuk dosen 

 

 
Lengkapi dengan gambar trafo 
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